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Strategic planning atau perencanaan strategis merupakan aktivitas yang dilakukan oleh 
suatu organisasi untuk menetapkan tujuan menyeluruh dan hasil atau target yang diharapkan 
(overall purposes and desired results) visi, misi, tujuan, nilai-nilai dasar organisasi dan lain-
lain yang dilakukan dengan seksama dengan mempertimbangkan berbagai faktor internal dan 
external organisasi. Penelitian ini mencoba untuk menganalisis Evaluasi Rencana Strategis 
Badan Usaha Akademik (BUA) Universitas Brawijaya untuk tahun 2016-2020 yang 
merupakan bagian dari tahap evaluasi strategis seperti yang dijelaskan konsep manajemen 
Strategis Shurbi (2017), dan David (2011) yakni memberikan gambaran tentang Strategic 
Management Model yang terdiri dari tiga tahapam utama yakni formulation strategy, strategy 
implementation dan strategy evaluation.  
Hasil penelitian ini adalah bahwa dalam perumusan strategi, BUA UB , dilihat dari 
bervariasinya unit usaha, tampaknya juga tidak focus pada bisnis tertentu dan juga tidak 
sepenuhnya mempertimbangkan aspek differensiasi sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dalam perumusan strategi, BUA UB lebih mempertimbangkan kebutuhan organisasi, dan tidak 
selalu berbasis teori yang ada. Dari implementasi strategi, isi Renstra BUA UB sudah cukup 
lengkap. BUA UB juga telah menetapkan struktur organisasi yang dikukuhkan dalam 
peraturan Rektor. Dalam struktur organisasi tersebut jajaran Pimpinan di BUA UB terdiri dari 
unsur Dosen UB yang masih aktif. 
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Strategic planning is an activity carefully conducted by an organization to set the overall 
purposes and desired results, vision, mission, goals, organizational basic values, and so on 
by considering various organization’s internal and external factors. This study attempts to 
analyze the evaluation of the strategic plan of Badan Usaha Akademik, an academic business 
unit, of Universitas Brawijaya (BUA UB) in 2016-2020 period. The said evaluation is a part of 
the strategic evaluation stage as explained in the concepts of strategic management according 
to Shurbi (2017) and David (2011), which describe a strategic management model consisting 
of three main stages: strategy formulation, strategy implementation, and strategy evaluation.   
This study finds that BUA UB, as seen from its business variety, does not focus on certain 
business yet not entirely consider the aspect of differentiation. Therefore, it can be concluded 
that BUA UB, in its strategy formulation, considers the organization’s need more and does not 
always rely on the existing theories. In terms of strategy implementation, BUA UB has 
composed its strategic plan well. It has also set its organizational structure legalized according 
to the rector’s decree. There the university’s active lecturers are included in the top leadership 
tier. 
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“Failing to plan is planning to fail” (Alan Lakein) 
 
“Renstra memberikan panduan kearah mana BUA UB akan dibawa. Menyusun Renstra BUA UB 
merupakan satu hal yang tidak mudah, lebih-lebih mengimplementasikannya, mengeksekusinya 
…karena itu setiap tahun perlu dilakukan evaluasi periodik atas implementasinya, agar tercapai visi dan 
misi organisasi” (Dirut Utama BUA UB) 
 
 
Pada bab ini, peneliti memberikan gambaran dan menjelaskan tentang latar belakang 
penelitian yang berisi tentang rasionalisasi akan penting dan perlunya penelitian ini serta 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Secara berurutan, bab ini disusun 
menjadi beberapa sub bab yang meliputi latar belakang penelitian, tujuan penelitian, rumusan 
masalah atau pertanyaan penelitian, manfaat atau kontribusi penelitian, dan susunan/organisasi 
laporan penelitian. 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Setiap organisasi -- baik itu organisasi bisnis maupun non bisnis, di sektor pemerintah atau 
swasta -- memerlukan perencanaan (planning). Seperti dinyatakan oleh Alan Lakein yang 
dikutip di awal bab ini, bila suatu organisasi gagal dalam membuat perencanaan, maka 
organisasi tersebut seperti merencanakan kegagalan. Hal itu menunjukkan bahwa 
perencanaan merupakan hal yang sangat penting bagi organisasi. Perencanaan diarahkan 
pada tujuan yang hendak dicapai, sekaligus juga sarana untuk memberikan arah bagi 
pengambilan keputusan tertentu, dan sebagai alat untuk monitoring dan pengawasan. Ini 
selaras dengan pandangan Taylor Fayol dan ahli-ahli Manajemen lainnya yang menjadikan 
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perencanaan sebagai salah satu aspek dalam fungsi-fungsi Manajemen – planning, 
organizing, actuating dan controlling. 
Perencanaan pada umumnya dapat dikategorikan menjadi perencanaan jangka pendek 
(short-term planning) dan perencanaan jangka panjang (long-run planning). Diantara dua 
jenis perencanaan tersebut, dapat pula ditemukan perencanaan jangka menengah. 
Perencanaan jangka pendek umumnya berdurasi satu tahunan dan dikenal juga dengan 
sebutan sebagai Rencana Operasional (Renop), sedangkan perencanaan jangka panjang 
bisa berdurasi sekitar 20-25 tahunan. Walaupun demikian, dengan kecepatan perubahan 
lingkungan, durasi waktu perencanaan semakin diperpendek untuk merespon perubahan 
yang cepat. Perencanaan jangka pendek (Renop) lazimnya merupakan penjabaran dari 
perencanaan jangka panjang. 
Perencanaan jangka panjang yang komprehensif umumnya dituangkan dalam dokumen 
perencanaan strategis atau rencana strategis (Renstra) organisasi/ perusahaan. Rencana 
strategis sangat penting bagi suatu organisasi/ perusahaan, oleh karena Renstra berisi visi, 
misi, tujuan, nilai-nilai atau budaya organisasi, arah pengembangan organisasi sampai 
dengan indikator kunci keberhasilan organisasi beserta strategi untuk mencapainya. 
Disamping itu, rencana strategis berperan dalam memberikan kerangka dasar bagi kegiatan 
perencanaan lainnya. 
Walaupun demikian, Renstra hanya akan menjadi sekedar dokumen manakala tidak 
diimplementasikan. Ini selaras dengan pandangan yang dikutip di awal bab ini, bahwa 
implementasi Renstra merupakan persoalan yang tidak mudah. Kajian tentang implementasi 
renstra telah cukup banyak dilakukan, antara lain studi dari Capon, Farley, dan Hulbert (1994), 
Soepardi (2005), Mukmin, Suryono, dan Said (2013), Hanum (2014), Alali (2015), Malei 
(2015), Elbanna (2016), Lestari (2016), Astuti (2016), Aji dan Tjahjono (2016), Anyieni dan 
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Areri (2016), dan Muhammad (2012). Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut 
beragam namun secara umum dapat digolongkan menjadi 2 (dua) masing-masing kuantitatif 
dan kualitatif. Teori yang digunakan juga bervariasi, antara lain institutional theory, dan 
konsep McKinsey. Area atau lokasi penelitian yang juga bervariasi (hotel, sektor publik, 
sekolah, dll). Temuan dari riset-riset tersebut juga bervariasi. Penelitian Soepardi (2005) 
menemukan bahwa implementasi rencana strategi secara efektif memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja keuangan organisasi. Riset Elbanna (2016) menemukan bahwa 
otonomi yang luas dengan kontrol terbatas berakibat pada tidak efektifnya implementasi 
rencana strategis dan timbulnya ketegangan dalam organisasi. Mukmin, Suryono, dan Said 
(2013) menemukan bahwa diperlukan frekwensi pelatihan yang lebih banyak agar 
implementasi rencana strategis berjalan lebih baik. Aji dan Tjahjono (2016) menemukan 
bahwa sosialisasi ke karyawan diperlukan agar implementasi rencana strategis berjalan lebih 
baik. Temuan lain yang menarik adalah dari kajian Lestari (2016) yang menyebutkan bahwa 
kepemimpinan partisipatif dan komitmen organisasi secara simultan dan parsial berpengaruh 
positif terhadap efektivitas implementasi rencana strategis. Secara lebih detail hasil-hasil 
penelitian sebelumnya akan dideskripsikan pada bab Tinjauan Pustaka. 
Beragamnya hasil penelitian tersebut memberikan peluang kepada peneliti untuk 
mengkaji lebih lanjut mengenai bagaimana implementasi rencana strategi dalam suatu 
organisasi. Pada tataran inilah fokus penelitian ini dilakukan, yang didalam kerangka 
Manajemen strategi berada pada tahap strategy evaluation, dimana selain menggunakan 
kerangka Manajemen strategis juga digunakan teori New Institutional Sociology (NIS) yang 
dikembangkan oleh DiMaggio & Powell (1983; 1991) sebagai lensa analisis. Walaupun 
demikian, tidak menutup kemungkinan bahwa, manakala data-data atau fenomena di 
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lapangan ditemukan berbeda dan memerlukan telaah teori yang lebih sesuai, maka analisis 
akan dilakukan berdasar teori yang lebih sesuai dengan fenomena dimaksud (Rofiaty, 2018). 
NIS merupakan teori yang dikembangkan berdasar konsep-konsep dalam Sosiologi, yang 
telah banyak digunakan untuk menjelaskan dinamika yang terjadi di dalam sebuah organisasi. 
Dinamika yang dimaksud terutama saat suatu organisasi menghadapi perubahan. Untuk 
dapat bertahan hidup dan memperoleh legitimasi, ditengah perubahan yang cepat, maka 
suatu organisasi harus menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Namun, terdapat paradox: 
pada saat aktor ingin membuat perubahan, sejatinya yang terjadi organisasi justru semakin 
“mirip” dengan organisasi lainnya dari sisi struktur, budaya maupun outputnya dan bahkan 
tanpa memperhatikan efisiensi. Hal tersebut dinyatakan oleh DiMaggio & Powell (1983:147) 
sebagai berikut: 
 
“… the causes of bureaucratization and rationalization have changed… structural 
change in organizations seems less and less driven by competition or by the need for 
efficiency. Instead,…organizational change occur as the result of processes that 
make organizations more similar without necessarily making them more efficient… 
… highly structured organizational fields provide a context in which individual efforts 
to deal rationally with uncertainty and constraint often lead, in the aggregate, to 
homogeneity in structure, culture, and output.” 
 
NIS telah digunakan sebagai lensa analisis untuk penelitian implementasi manajemen 
strategi diantaranya oleh Lin & Sheu (2012), dan Susskind et al. (2014). Penggunaan teori 
yang sama juga dapat ditemukan pada riset di bidang teknologi informasi dan komunikasi, 
misalnya penelitian Pendit (2005), Utama (2007), Pangaribuan (2008), dan Darono (2011, 
2012). Di sektor publik juga dapat ditemukan beragam penelitian berbasis teori institusional, 
antara lain oleh Djamhuri (2009), Fadila (2016), Rahayu S. (2015), Mariandini (2017), dan 
Rahayu M.P. (2017). 
 
Studi ini dilakukan di Badan Usaha Akademik (BUA) Universitas Brawijaya (UB), satu 
institusi  di lingkungan UB yang sedang dalam proses untuk mengimplementasikan 
 
 
1 Berdasar hasil diskusi pada tanggal 3 Agustus 2018. 
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Renstranya. BUA UB didirikan pada tahun 2016, melalui Peraturan Rektor No. 40/2016, 
tertanggal 1 Agustus 2016 tentang Badan Pengelola Usaha (BPU) UB dan Peraturan Rektor 
No. 62/2016 tertanggal 31 Oktober 2016 tentang Susunan Organisasi Badan Usaha dan Unit 
Usaha di UB. Peraturan-peraturan tersebut merupakan penjabaran dari amanat 
Permenristekdikti 4/2016 pasal 129, yang menjadi acuan dalam pengelolaan Badan Usaha 
Akademik UB beserta unit-unitnya (BUA UB, 2016). BUA mengkoordinasikan 9 unit usaha 
dengan core business yang berbeda-beda, yaitu : UB Press, Brawijaya Smart School, UB 
Forest, Institut Atsiri, UB TV dan Radio, Agro Techno Park, Brawijaya Language Centre, 
Institut Biosains, dan Lab. Lapang terpadu. Lebih lanjut, manajemen BUA dipimpin oleh 
dosen-dosen senior di lingkungan UB. 
Latar belakang tersebut menjadikan Badan Usaha Akademik (BUA) UB dipilih menjadi 
situs penelitian dalam riset ini dengan sekurang-kurangnya 3 (tiga) pertimbangan. Pertama, 
BUA UB merupakan badan usaha yang didirikan UB yang memiliki peran ganda untuk 
optimalisasi perolehan sumber pendanaan UB, melalui 2 (dua) peran masing-masing (1) 
pelayanan akademik kepada stakeholders UB dan (2) kegiatan hilirisasi/komersialisasi hasil- 
hasil riset UB. Peran ganda tersebut menarik untuk dijadikan situs penelitian karena berbeda 
dengan Badan usaha lainnya yang umumnya hanya memiliki peran tunggal yaitu berorientasi 
komersial/profit, atau hanya berorientasi nir-laba. Kedua, BUA UB memiliki unit-unit usaha 
yang memiliki core bisnis berbeda-beda, padahal visi BUA UB adalah untuk menjadi holding 
unit-unit usaha di lingkup BUA UB. Lazimnya, holding perusahaan fokus pada bisnis yang 
sama, misalnya Semen Indonesia menjadi holding BUMN industri semen di Indonesia. 
Fenomena belum selarasnya visi dengan realitas bisnis unit-unit usaha BUA UB di 
lapangan tentu dapat berpengaruh terhadap kinerja dari BUA UB. Ketiga, manajemen BUA 
UB dan unit-unit usaha dibawahnya dipimpin oleh dosen-dosen senior, dan bukan oleh 
profesional yang bekerja penuh waktu untuk BUA UB dan unit-unitnya. Fenomena 
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manajemen paruh waktu ini sangat menarik untuk diteliti, oleh karena dapat memiliki 
implikasi baik maupun buruk bagi pengembangan usaha. 
Renstra BUA UB telah diimplementasikan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Renstra 
BUA UB jika ditinjau dari segi implementasi masih memiliki beberapa permasalahan yang 
dapat menghambat ketercapaian target yang telah ditentukan. Beberapa program dan target 
yang jangka pendek yang telah ditetapkan dalam dokumen Renstra BUA UB tidak semuanya 
tercapai sesuai ketentuan yang telah ditetapkan. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor baik 
yang berasal dari internal maupun eksternal. Faktor internal seperti daya dukung sumber daya 
manusia belum maksimal dalam menjalankan berbagai aktivitas operasional yang dapat 
menunjang ketercapaian target. Selanjutnya faktor eksternal dapat berupa hambatan dalam 
menyelaraskan visi misi BUA UB dengan seluruh unit-unit usaha yang dibawahinya. Hal ini 
menjadi permasalahan dikarenakan masing-masing BUA UB juga memiliki target tersendiri 
yang harus dicapai.  
Hal ini menjadi salah satu dasar permasalahan implementasi Renstra BUA UB. 
Permasalahan ini harus segera dikajia serta dicari solusi yang relevan agar pelaksanaan 
Renstra BUA UB kedepannya dapat diimplemntasikan lebih baik dari sebelumnya. Kondiisi 
ini menjadi momen yang sangat baik untuk dilakukan riset, mengenai evaluasi Renstra BUA 
UB. Hal ini dikarenakan bila diketemukan kekurangan, kendala dan yang sejenisnya, cepat 
dapat diketuai untuk kemudian dilakukan perbaikan. Akhirnya, riset yang baik perlu didukung 
akses yang baik pula ke situs risetnya. Akses ini yang sangat terbuka bagi peneliti 
memberikan kesempatan untuk melakukan eksplorasi di BUA UB dengan mendalam. 
 
 
1.2 Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah Penelitian 
 
Berdasarkan uraian diatas, maka fokus dari penelitian ini adalah untuk memahami 
bagaimana implementasi Rencana Strategis di Badan Usaha Akademik Universitas Brawijaya 
pada tahun 2016-2018, dan dirumuskan dalam satu pertanyaan penelitian “bagaimana 
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implementasi Renstra BUA UB pada tahun 2016-2018?”. 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memahami dan mengungkapkan pelaksanaan Rencana Strategis Badan Usaha Akademik 
(BUA) Universitas Brawijaya pada tahun 2016-2018. 
 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Bagi pengembangan ilmu manajemen: penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan Ilmu Manajemen, utamanya kontribusi empiris dalam 
strategi implementasi renstra yang relevan dengan bidang Manajemen Strategi.  
2. Bagi institusi (BUA UB): penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi BUA 
UB untuk pemberian umpan balik dalam implementasi Renstra BUA UB. 
3. Bagi peneliti: penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang praktik 
nyata tentang implementasi renstra di suatu institusi. 
4. Bagi peneliti selanjutnya: penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi 
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian serupa pada institusi yang berbeda 
dan dengan metode dan teori yang sama atau berbeda. 
 
1.5 Organisasi Laporan Penelitian 
 
Thesis ini disusun menjadi beberapa bab, masing-masing di organisasi sebagai berikut: 
 
Bab I: Pendahuluan, berisi latar belakang penelitian, tujuan penelitian, fokus penelitian dan 
rumusan masalah, manfaat penelitian dan organisasi laporan penelitian. 
Bab II: Telaah Teori dan Riset sebelumnya, berisi telaah atas berbagai teori yang akan 
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digunakan sebagai lensa analisis dalam penelitian ini, serta kajian atas riset-riset 
sebelumnya yang relevan dengan topic penelitian ini. 
Bab III: Metode Penelitian berisi metode penelitian yang digunakan dalam riset ini; deskripsi 
metode penelitian dimulai secara ringkas tentang paradigma penelitian, metode 
pengumpulan data, dan analisis data. Proses dan rerangka riset juga digambarkan dalam 
bab ini. 
Bab IV: Gambaran Umum berisi deskripsi tentang situs penelitian secara lebih detail, hasil 
penelitian, analisis, serta pembahasannya. 
Bab V: Evaluasi renstra berisi evaluasi dari rencana strategis yang sudah berjalan di periode 
sebelumnya serta realisasi rencana strategis di periode berikutnya 
Bab VI: Simpulan, saran dan Implikasi Penelitian berisi simpulan dari penelitian ini, saran- 








     Pada bab ini dipaparkan hasil elaborasi atas referensi yang relevan dengan 
penelitian ini yang bersumber pada jurnal-jurnal yang relevan.  Telaah dikelompokkan 
menjadi 2 (dua), masing-masing (1) telaah atas perencanaan strategis, rencana 
strategis, dan manajemen strategis, (2) telaah atas teori institutional (NIS), dan (3) 
kajian atas penelitian terdahulu terkait dengan implementasi rencana strategis, 
 
2.1 Manajemen Organisasi 
 
   2.1.1 Konsep Dasar Manajemen Organisasi 
Berbagai sumber menjelaskan mengenai konsep manajemen organisasi, 
mulai dari konsep dasar sampai pada tahap analisis. Manajemen organisasi 
dapat dpandang dari berbagai sisi sesuai dengan kebutuhan di masing-masing 
organisasi. Berikut merupakan berbagai pendapat dari beberapa ahli mengenai 
manajemen 
Menurut Hasibuan (2005), manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 
secara efektif dan efisien menggunakan manusia dan sumber daya lainnya 
untuk mencapai tujuan tertentu. Selain itu, Purwanto (2010) yang mendefinisikan 
manajemen sebagai kegiatan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang paling 
penting. Fikun (2007) juga menjelaskan bahwa manajemen secara umum 
berkaitan dengan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, 
lokasi, pengarah, motivasi, komunikasi dan pengambilan keputusan yang 
dilakukan organisasi untuk mengoordinasikan sumber daya perusahaan atau 
memberikan layanan secara efisien. Beberapa pengetahuan di atas, 





dan pengendalian kegiatan dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara 
efektif dan efisien melalui penggunaan sumber daya organisasi. Konsep 
manajemen sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan suatu 
organisasi, baik untuk profit maupun profit. Dalam setiap organisasi, baik swasta 
maupun pemerintah menggunakan manajemen sesuai kebutuhan dengan 
strategi yang berbeda sehingga melalui proses manajemen yang berbeda.  
 Manajemen proses terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 
dan pengendalian kegiatan, dengan tambahan kata proses untuk menunjukkan 
kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan bahwa kegiatan ini dilakukan 
oleh manajer di semua tingkatan.Keempat frame tersebut dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. Panah gelap menunjukkan urutan teoritis kegiatan, dimulai 
dengan perencanaan, diakhiri dengan kontrol, yang kemudian kembali ke 
perencanaan. Panah terang menunjukkan proses yang lebih realistis yang 
terjadi dalam manajemen praktis.       
2.1.2 Proses Manajemen 
  Proses Manajemen mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengendalian. Kata proses ditambahkan untuk menunjukkan 
aktivitas sistematis yang dilakukan oleh manajer di semua tingkatan. . Keempat 
frame tersebut dapat dilihat pada grafik. Panah gelap menunjukkan urutan 
teoritis kegiatan, dimulai dengan perencanaan, diakhiri dengan kontrol, yang 
kemudian kembali ke perencanaan. Panah yang jelas menunjukkan proses yang 










Gambar berikut menjelaskan secara singkat proses manajemen. 
 
Gambar 2.1 Proses Manajemen 
Sumber : Mahmud (2010) 
1. Perencanaan 
     Perencanaan adalah kegiatan menetapkan tujuan organisasi dan memilih 
cara terbaik untuk mencapai tujuan tersebut. Pengambilan keputusan adalah 
bagian dari perencanaan; H. menentukan atau memilih tujuan alternatif untuk 
mencapai tujuan dari antara beberapa alternatif. Perencanaan diperlukan untuk 
memandu kegiatan organisasi, langkah pertama adalah membuat rencana untuk 
organisasi secara keseluruhan.Kemudian rencana yang lebih rinci dibuat untuk 
setiap bagian atau departemen. Beberapa manfaat perencanaan adalah (1) 





penggunaannya untuk mencapai tujuan perusahaan, (2) memperkuat 
konsistensi kegiatan anggota organisasi agar selaras dengan tujuan. kecocokan 
organisasi dan (3) memantau kemajuan organisasi. Jika organisasi menyimpang 
dari tujuan yang ditetapkan, perbaikan dapat dilakukan. Manfaat nomor tiga 
berkaitan erat dengan pengendalian Pengendalian memerlukan perencanaan 
dan perencanaan berguna untuk pengendalian  
   2. Pengorganisasian 
     Tingkat selanjutnya adalah pengorganisasian, diartikan sebagai kegiatan 
mengkoordinasikan sumber daya, tugas dan wewenang di antara anggota 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi, sehingga tujuan organisasi dapat 
dicapai secara efisien dan efektif. Misalnya, sebagian besar kegiatan 
perusahaan diatur di sekitar fungsi utama perusahaan, seperti pemasaran, 
keuangan, manufaktur, administrasi, dan sumber daya manusia. Masing-masing 
dibagi menjadi departemen atau departemennya sendiri. Setiap departemen 
dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggung jawab kepada direktur utama.  
  3. Pengarahan 
          Manajer harus mengarahkan sumber daya manusianya, lebih tepatnya 
manajemen meliputi kegiatan kepemimpinan, mempengaruhi orang lain 
(influencing) dan memotivasi orang untuk bekerja (motivating).Kepemimpinan 
umumnya disebut sebagai kegiatan manajemen yang paling menuntut dan 
penting karena berkaitan dengan orang-orang secara langsung. Membuat orang 
lain bekerja untuk tujuan organisasi bukanlah tugas yang mudah. Manajer harus 
mampu menciptakan suasana (atmosphere) yang menginspirasi orang untuk 
bekerja dan itu dapat sangat bervariasi dari satu organisasi ke organisasi 
lainnya. Microsoft, sebuah perusahaan perangkat lunak di AS, menciptakan 





kerja tertentu. Anda bisa datang dan pergi kapan saja dan biasanya 
meninggalkan kantor pada malam hari. Anda tidak harus memakai seragam. 
Mereka bisa datang dalam t-shirt atau jeans. Di tempat kerja, mereka disediakan 
meja biliar atau minuman ringan gratis. Pada dasarnya tidak ada masalah 
dengan peraturan ketenagakerjaan selama mereka telah melakukan 
pekerjaannya dan dapat menghasilkan perangkat lunak yang baik. Suasana 
seperti itu bisa diibaratkan seperti sebuah universitas, di mana dosen bisa keluar 
masuk kapan saja. Namun, suasana santai seperti itu tidak akan berhasil bila 
diterapkan dalam organisasi militer yang menuntut disiplin tinggi. mereka 
bekerja ketika mereka diterapkan di sebuah perusahaan. Pabrikan yang 
memproduksi barang-barang terstandardisasi dimana kreativitas kurang 
penting, perusahaan seperti itu membutuhkan disiplin kerja yang baik.  
 4. Pengendalian 
     Elemen terakhir dari proses manajemen adalah pengendalian.Pengendalian 
bertujuan untuk melihat apakah kegiatan organisasi telah sesuai dengan 
rencana. Manajer selalu perlu memantau kemajuan organisasi. Fungsi 
pemantauan terdiri dari empat kegiatan: (1) menentukan standar kinerja, (2) 
mengukur kinerja yang dicapai selama ini, (3) membandingkan kinerja dengan 
standar kinerja, dan (4) melakukan perbaikan apabila terjadi penyimpangan 
Standar Kemudian kembali ke fungsi perencanaan untuk periode berikutnya. 
 
      2.2 Perencanaan Strategis (Strategic Planning), Rencana Strategis (Strategic 
Plan), dan Manajemen Strategis (Strategic Management) 
 
            Berbagai referensi memberikan penjelasan tentang makna Perencanaan 





Manajemen Strategis (Strategic Management), meskipun dengan narasi yang 
berbeda-beda namun esensinya tidak jauh berbeda. 
       Michael A. Porter memperkenalkan tiga jenis strategi generik, yaitu: 
kepemimpinan biaya (cost leadership), diferensiasi produk (differentiation), dan 
fokus (Porter, 1980). Manfaat biaya mungkin merupakan bagian yang paling 
jelas dari tiga strategi generik. sebuah perusahaan berusaha untuk menjadi 
produsen berbiaya rendah di cabangnya. Perusahaan ini berbasis luas, 
melayani banyak segmen industri dan bahkan dapat beroperasi di   industri 
terkait. Selama strategi diferensiasi, perusahaan berusaha menjadi unik di 
industri, dengan dimensi berbeda yang umumnya dihargai oleh pembeli. Mereka 
memilih satu atau lebih atribut yang dianggap penting oleh banyak pembeli 
industri dan diposisikan secara unik untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut.Strategi pendekatannya sangat berbeda dari yang lain karena 
didasarkan pada pilihan tingkat persaingan. erat dalam suatu industri Fokus 
memilih segmen atau kelompok segmen dalam industri dan mengadaptasi 
strategi untuk melayani mereka dengan mengesampingkan yang lain. Fokus 
emnggunakan sub-optimasi di kedua arah oleh berbagai pesaing. Pesaing dapat 
berkinerja buruk untuk memenuhi kebutuhan segmen tertentu, yang membuka 
peluang untuk membedakan diri mereka sendiri              
McNamara (2010)1 menyatakan bahwa  “strategic planning is clarifying the 
overall purpose and desired results of an organization, and how those results 
will be achieved”, sedangkan Surbhi (2017)2 menjelaskan bahwa “strategic 
 
1 McNamara, C. (2010), What is Strategic Planning, 
https://managementhelp.org/blogs/strategic-planning/2010/09/30/what-
is-strategic-planning/  







planning is an activity, which determines the objectives and considers both 
internal and external environment to design, implement, analyze and adjust the 
strategies, to gain competitive advantage”.  Sementara itu, perencanaan 
strategis menurut Kerzner (2001) adalah sebuah alat manajemen yang 
digunakan untuk mengelola kondisi saat ini untuk melakukan proyeksi kondisi 
pada masa depan.  Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategic 
planning atau perencanaan strategis merupakan aktivitas yang dilakukan oleh 
suatu organisasi untuk menetapkan tujuan menyeluruh dan hasil atau target 
yang diharapkan  (overall purposes and desired results)  visi, misi, tujuan, nilai-
nilai dasar organisasi dll.--, yang dilakukan dengan seksama dan dengan 
mempertimbangkan berbagai faktor internal dan external organisasi, serta 
bagaimana mencapai tujuan tersebut, dalam kerangka untuk memperoleh 
keunggulan kompetitif organisasi.   
        Dokumen untuk menuangkan perencanaan strategis disebut dengan 
rencana strategis (Strategic Plan).   Proses perencanaan strategis di satu 
organisasi dapat berbeda dengan proses yang dilakukan di organisasi lainnya, 
disesuaikan dengan kebutuhan, situasi internal dan external organisasi, dan 
berbagai pertimbangan lainnya. Namun secara umum, proses perencanaan 
strategis mencakup unsur-unsur berikut: (1) perumusan visi dan misi, (2) 
evaluasi lingkungan eksternal, (3) evaluasi lingkungan internal, (4) perumusan 
pertanyaan strategis dan (5) penyusunan strategi pembangunan (semakin 
banyak Tujuan dan Sasaran). Proses perencanaan strategis tidak sepenuhnya 
berurutan, tetapi dapat dimulai dengan salah satu langkah (1), (2) atau (3). 
Ketiga langkah tersebut saling melengkapi. Setelah menyelesaikan tiga langkah 
pertama, langkah (4) dilakukan, diikuti oleh langkah (5). Segera setelah rencana 





rencana kerja (tindakan/perilaku).       
 Selanjutnya perlu dipahami bahwa Strategic Planning (Perencanaan 
Strategis) berbeda dengan Strategic Management (Manajemen Strategis).  
Menurut Surbhi (2017), strategic management “implies a stream of decisions 
and actions taken by the top level managers to achieve organizational goals”.   
Secara lebih detail Surbhi (2017) memberikan gambaran perbandingan antara 
perencanaan strategis dan manajemen strategis dilihat dari beragam sisi: 
makna, fokus, manajemen, proses, dan fungsi, sebagaimana digambarkan 
dalam tabel 2.1 (hal. 21).  Terakhir, Surbhi (2017) dan David (2011) menekankan 
bahwa ruang lingkup manajemen strategis lebih luas dibandingkan dengan 
perencanaan strategis. 
 






Meaning Strategic Planning is a future 
oriented activity which tends 
to determine the 
organizational strategy and 
used to set priorities. 
Strategic Management 
implies a bundle of decisions 
or moves taken in relation to 
the formulation and execution 
of strategies to achieve 
organizational goals. 
Stresses on It stresses on making optimal 
strategic decisions. 
It stresses on producing 
strategic results, new 
markets, new products, new 
technologies etc. 
Management Strategic planning is a 
management by plans. 
Strategic management is a 
management by results. 










Function Identifying actions to be 
taken. 
Identifying actions to be 
taken, the individuals who will 
perform the actions, the right 
time to perform the action, 
the way to perform the action. 
Sumber: Shurbi (2017) 
Lebih jauh ,Wheelan et al. (2018)  memberikan gambaran tentang Strategic 
Management Model yang terdiri dari 4 (empat) tahapan utama, yang digambarkan 
sebagai berikut: 
 
Gambar 2.2 Strategic Manajemen Model  
Sumber: Wheelen et al (2018) 
      Empat tahapan tersebut diatas, masing-masing (1) environmental scanning, (2) 
strategy formulation, (3) strategy implementation, dan (4) evaluation and control.  Bila 
diperhatikan dengan seksama, maka dari strategy formulation dihasilkan rencana 
strategis (strategic plan)  





     Analisa lingkungan adalah proses pemantauan, evaluasi dan komunikasi 
informasi dari lingkungan internal dan eksternal kepada orang-orang kunci dalam 
organisasi. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor strategis internal 
dan eksternal yang menentukan masa depan organisasi menggunakan Analisis 
SWOT .Analisis SWOT ini memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi faktor 
internal yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan dan faktor eksternal yang terdiri 
dari peluang dan ancaman. Faktor eksternal adalah berbagai faktor di luar 
organisasi yang tidak dapat dikendalikan oleh manajer senior        
2. Perumusan Strategi (Strategy Formulation) 
     Perumusan strategi merupakan tahap awal dari manajemen strategis yang 
meliputi pengembangan visi dan misi, mengidentifikasi peluang dan ancaman 
eksternal terhadap organisasi, menentukan internal kekuatan dan kelemahan, 
menetapkan tujuan jangka panjang, menghasilkan strategi alternatif.  
 3. Implementasi Strategi (Strategy Implementation) 
Implementasi strategi merupakan tahapan selanjutnya setelah strategi 
dirumuskan. Implementasi strategi ini memerlukan keputusan oleh otoritas pembuat 
keputusan yang berkompeten untuk menetapkan tujuan tahunan, merumuskan 
pedoman, memotivasi karyawan dan mengalokasikan sumber daya sehingga 
strategi yang dirumuskan dapat diimplementasikan. Pada fase ini, strategi promosi 
budaya dikembangkan yang merencanakan struktur organisasi yang efektif, 
mengatur ulang langkah-langkah pemasaran, membuat anggaran, 
mengembangkan dan menggunakan sistem informasi dan menghubungkan 
remunerasi karyawan dengan kinerja perusahaan.  
4. Evaluasi Strategi (Strategy Evaluation) 
     Evaluasi strategi adalah tahap akhir dari manajemen strategi. Manajer sangat 





merupakan alat utama untuk memperoleh informasi tersebut. Hal ini dapat 
dilakukan dengan mengevaluasi atau melakukan proses evaluasi strategi. Ada tiga 
kegiatan evaluasi dasar dalam penilaian strategi, yaitu: Meninjau faktor eksternal 
dan internal yang mendasari strategi saat ini. Mengukur kinerja dan mengambil 
tindakan korektif Penilaian strategis sangat diperlukan bagi sebuah perusahaan 
karena strategi yang awalnya berhasil mungkin tidak selalu berhasil di masa depan. 
 
2.2 Pengembangan Rencana Strategis 
Perencanaan strategis merupakan langkah berwawasan ke depan agar suatu 
organisasi tidak melakukan kesalahan dalam mengatasi semua permasalahan. 
Perencanaan strategis memungkinkan organisasi mulai mengantisipasi 
kemungkinan perubahan di masa depan. Perencanaan strategis tidak hanya 
merupakan langkah penting dalam dunia bisnis, tetapi perencanaan strategi juga 
sangat penting di sektor publik.   
Ada empat hal yang dapat diidentifikasi sebagai pemicu perlunya perencanaan 
strategis (MATC, 2013), yaitu pilihan input yang terbatas, strategi yang tidak diperbarui 
setiap tahun, keterkaitan yang lemah dengan rencana operasional, kurangnya 
evaluasi berkelanjutan, kurangnya terukur hasil).  Hal tersebut dijelaskan dalam 






Gambar 2.3 Diagram faktor-faktor pemicu perlunya rencana strategis 
Sumber : MATC, 2003 
  Ada beberapa pendekatan untuk membuat rencana strategis, tetapi secara 
umum ada tiga langkah yang mencakup situasi, tujuan, dan jalur. Dengan 
pendekatan ini, perencanaan strategis dimulai dengan menilai situasi saat ini 
dalam organisasi dan menjelaskan penyebab situasi tersebut. 
  Arah perencanaan strategis adalah masa depan, oleh karena itu dalam proses 
perumusannya harus memperhitungkan dan mendamaikan berbagai situasi yang 
menentukan arah organisasi, seperti ekonomi, dukungan teknologi dan elemen 
lainnya. Perencanaan strategis juga harus dikembangkan untuk memperoleh 
rencana strategis yang akan memenuhi kebutuhan organisasi di masa yang akan 







Gambar 2.4 Proses Pengembangan Rencana Strategis 
Sumber : MATC, 2003 
   
        Gambar di atas menjelaskan mengenai proses analisa perencaan strategis. 
Untuk kepentingan analisa dalam penyusunan rencana strategis banyak 
menggunakan analisis SWOT (strength, weakness, opportunity and threat) dan 
PEST (political  , economic, social and technology analysis). Pengembangan 
renstra merupakan bagian dari respon terhadap kebutuhan organisasi 









2.3 Teori Institusional  
     Teori Institusional berfokus pada harapan sosial dan norma-norma untuk 
struktur organisasi yang tepat, operasi, perilaku, dan praktek-praktek (DiMaggio 
dan Powell, 1983; Meyer dan Rowan, 1977). Sesuai dengan harapan dan norma-
norma ini sangat penting bagi suatu organisasi untuk mempertahankan 
legitimasinya di bidang bisnis (Sucker, 1987). Secara khusus, DiMaggio dan 
Powell (1987) mengkategorikan kelembagaan tekanan ke normatif, mimetis dan 
tekanan koersif dan mengklaim bahwa tekanan ini dari pelanggan, pemasok, dan 
pesaing. Lembaga mengatur kegiatan ekonomi dengan menetapkan aturan main 
sebagai dasar untuk produksi, pertukaran, dan distribusi. Dengan demikian, 
sangat penting bagi perusahaan untuk mengikuti aturan-aturan yang ditetapkan, 
norma, dan sistem kepercayaan untuk mendapatkan legitimasi dan memobilisasi 
dari segi aspek sosial, ekonomi, dan sumber daya politik dari perusahaan untuk 
beradaptasi dengan lingkungan kelembagaan tertentu di pandangan 
meningkatkan kinerja perusahaan (Yang, Su, & Fam, 2012). Teori Institusional 
menyatakan bahwa unsur-unsur kelembagaan, termasuk unsur-unsur kognitif 
dan budaya seperti sosial budaya, mempengaruhi interpretasi dari masalah atau 
tindakan yang muncul (Scott, 2001). Untuk melembagakan unsur lingkungan 
tersebut, organisasi berusaha menjadi mirip (isomorphism) dengan lingkungan 
kelembagaannya melalui tiga cara yaitu coercive, mimetic, dan normative. 
     Pertama, coercive isomorphism yaitu proses penyesuaian menuju kesamaan 
dengan cara “pemaksaan”. Tekanan datang dari pengaruh politik dan masalah 
legitimasi. Misalnya, tekanan resmi datang dari peraturan pemerintah agar bisa 
diakui. Dalam hal ini, DiMaggio dan Powell (1983) memberikan contoh organisasi 
pengembangan masyarakat, ketika berhadapan dengan lembaga donor yang 





karena harus memenuhi tuntutan donor agar lebih tertib dalam mengelola uang. 
     Kedua, mimetic isomorphism yaitu proses dimana organisasi meniru 
organisasi lain yang berhasil dalam satu bidang, meskipun organisasi peniru tidak 
tahu persis mengapa mereka meniru, bukan karena dorongan supaya lebih 
efisien. Meskipun proses peniruan bagi organisasi pemasaran atau bisnis lebih 
banyak didorong keinginan menjadi efisien dibandingkan dengan organisasi 
nirlaba, seperti sekolah, rumah sakit, dan lembaga pemerintahan lainnya. 
Biasanya proses peniruan ini muncul di lingkungan yang tidak pasti. Contohnya 
adalah manajemen perusahaan Jepang yang banyak ditiru oleh perusahaan dari 
negara lain karena dianggap berhasil (Di Maggio dan Powell, 1983). 
     Ketiga, normative isomorphism sering diasosiasikan dengan profesionalisasi 
dan menangkap tekanan normatif yang muncul di bidang tertentu. Norma atau 
sesuatu yang tepat bagi organiasi berasal dari pendidikan formal dan sosialisasi 
pengetahuan formal itu di bidang tertentu yang menyokong dan menyebarkan 
kepercayaan normatif itu. Ketika profesionalisme meningkat maka tekanan 
normatif juga akan meningkat. 
     Teori institutional berkaitan dengan upaya untuk memahami gejala 
institutional isomorphism dari suatu organisasi dan penetapan norma-norma 
institusi. Isomorphism merupakan suatu proses homogenisasi yang terjadi pada 
organisasi. Dengan kata lain, institutional isomorphism akan meningkatkan 
homogenisasi organisasi kepada lingkungan sosial yang baru. Konsekuensi 
mendasar dari institutional isomorphism adalah legitimasi organisasi, yang 
merupakan penerimaan organisasi oleh lingkungan eksternal (Dimaggio & 







2.4  Penelitian Terdahulu 
Beberapa kajian-kajian empirik yang berkaitan dengan rencana strategis dan teori 
institusional, banyak menarik minat peneliti-peneliti sebelumnya. Kajian-kajian empiris 
ini juga didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya. Berikut beberapa jurnal yang 
sesuai dengan topik yang peneliti ambil: 
1. Lin dan Sheu (2012) dengan penelitian berjudul Why Do Firms Adopt/Implement 
Green Practices? – An Institutional Theory Perspective yang bertujuan bagaimana 
teori institusional mempengaruhi praktik GSCM dan kinerja supply chain dengan 
memeriksa apakah perusahaan tunduk pada tekanan institusional dalam 
penerapan green practices mereka selain mencari efisiensi ekonomi. Penelitian ini 
menggunakan metode survey. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan 
dari pelaku institusi memiliki dampak positif secara signifikan terhadap adopsi 
praktik GSCM, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja organisasi. 
2. Susskind, et. al. (2014) dengan penelitian berjudul Attitudes and perceptions toward 
affirmative action programs: An application of institutional theory yang bertujuan 
karena berkenaan dengan kontroversi seputar penggunaan program affirmative 
action (AA) dalam praktik pengorganisasian dan promosi sehingga perlu dilakukan 
studi pada beberapa model individu, sikap, kepercayaan, dan persepsi terhadap 
program affirmative action (AA) yang mempertimbangkan pengaruh sosial dan 
kerangka teori institusional. Penelitian ini menggunakan metode survey. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kekuatan institusional dan sosial secara positif 







3. Malei (2015) dengan penelitian berjudul Institutional Factors Influencing 
Implementation of Strategic Plans in Government Hospitals in Kitui Central Sub-
County, Kitui County, Kenya yang bertujuan untuk menilai apakah struktur 
organisasi, sumber daya manusia, sumber keuangan yang memadai, pemantauan 
dan evaluasi merupakan faktor yang mempengaruhi pelaksanaan rencana 
strategis di Kementerian. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan Struktur organisasi rumah sakit mempengaruhi 
pelaksanaan rencana strategis. 
4. Rahayu (2017) dengan penelitian berjudul Respon Organisasional Menghadapi 
Tuntutan Implementasi Sistem Remunerasi Berbasis Kinerja dalam Perspektif 
Resource Dependence Theory dan New Institutional Sociology (Studi Kasus pada 
Badan Layanan Umum Poltekkes Kemenkes Malang) yang bertujuan 
mengungkapkan bagaimana respon organisasional Poltekkes Kemenkes Malang 
menghadapi tekanan implementasi system remunerasi dan bagaimana 
melanjutkan keberlanjutan system remunerasinya mealui Resource Dependence 
Theory dan New Institutional Sociology sebagai alat analisisnya. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon 
organisasional terhadap implementasi system remunerasi pada mulanya 
ditunjukkan dalam bentuk persetujuan untuk memenuhi kepatuhan terhadap 
tuntutan peraturan (coercive isomorphism). 
5. Mariandini (2017) dengan penelitian berjudul Institusionalisasi Sistem Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) di Pemerintah Kota Malang yang bertujuan 
untuk memahami institusionalisasi SAKIP di Pemerintah Kota Malang sesuai 
dengan Perpres No. 29 tahun 2014. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 





pembangunan nasional yang berdampak pada pembenahan perencanaan, 
penganggaran, dan evaluasi internal Organisasi Perangkat Daerah (OPD). 
6. Fadila (2016) dengan penelitian berjudul Sistem Remunerasi BLU dan Perubahan 
Organisasi pada Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang (Kajian Berbasis 
Institutional Theory) yang bertujuan menjelaskan pelembagaan atas penerapan 
remunerasi BLU Polkesma serta implikasinya terhadap perubahan organisasi 
Polkesma. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya desakan dan aturan-aturan hukum yang mengikat dan 
diberlakukan oleh Pemerintah Pusat dalam penerapan sistem remunerasi BLU 
menggambarkan terjadinya gejala Institutional Isomorphism yang sifatnya coercive. 
Di samping peneliti-peneliti di atas, peneliti juga mengeksplorasi penelitian 
sebelumnya yang membahas tentang implementasi perencanaan strategis dalam 






2.2   Ikhtisar Penelitian Terdahulu:  
 
No Penulis dan Tahun Judul Metode Hasil 
1 Aji dan Tjahjono 
(2016) 
Pemahaman Implementasi 




Kualitatif Strategi perencanaan bisnis komponen Rumah Sakit 
umumnya sudah dipersiapkan dengan baik namun 
tidak disosialisasikan ke karyawan di Rumah Sakit 
Muhammadiyah Petanahan 
2 Alali (2015) Factors Affecting Strategy 
Implementation at St. Monica 
Hospital, Kenya. 
Kualitatif Ada banyak keterbatasan pemahaman strategi. 
3 Anyieni dan Areri 
(2016) 
Assessment of the Factors 
Influencing the 
Implementation of 
Strategic Plans in Secondary 
Schools in Kenya 
Deskriptif Ada signifikansi yang tinggi antara implementasi 
rencana strategis dan gaya manajemen dan dapat 
disimpulkan secara meyakinkan bahwa gaya 
kepemimpinan sangat mempengaruhi 
pelaksanaan rencana strategis di sekolah menengah 
negeri di Kenya 
4 Astuti (2016) Implementasi Perencanaan 
Strategis dalam 
Meningkatkan Mutu Tenaga 
Pendidik di Madrasah Aliyah 
Diniyyah Putri Lampung. 
Deskriptif 
kualitatif  
Implementasi perencanaan strategis di 
MA Diniyyah Putri Lampung sudah bagus. 
5 Capon, Farley, dan 
Hulbert (1994) 
Strategic Planning and 
Financial Performance: More 
Evidence 
Deduktif Sedikit berpengaruh tapi hubungan positif antara 
perencanaan dan kinerja strategis ada dan berlanjut 
6 Elbanna (2016) Managers' autonomy, 
strategic control, 
organizational politics and 
strategic planning 
effectiveness: An empirical 
investigation into missing 
links in the hotel sector 
Kuantitatif Tingkat tinggi otonomi yang dikombinasikan dengan 
rendahnya tingkat control meniadakan efektivitas 
perencanaan strategis dengan meningkatkan 
ketegangan organisasi 
7 Fadila (2016) Sistem Remunerasi BLU dan 
Perubahan Organisasi pada 
Politeknik Kesehatan 
Kemenkes Malang 
(Kajian Berbasis Institutional 
Theory) 
Kualitatif Adanya desakan dan aturan-aturan hukum yang 
mengikat dan diberlakukan oleh Pemerintah Pusat 
dalam penerapan sistem remunerasi BLU 
menggambarkan terjadinya gejala Institutional 





8 Lestari (2016) Pengaruh Kepemimpinan 
Partisipatif dan Komitmen 
Organisasi terhadap 
Efektifitas Impementasi 
Rencana Stratejik pada 
Madrasah Aliyah di 




Kepemimpinan partisipatif dalam kategori sangat 
tinggi, keterikatan organisasi dalam kategori sangat 
tinggi, efektivitas pelaksanaan perencanaan 
strategis dalam kategori sangat tinggi, 
kepemimpinan partisipatif mempengaruhi efektivitas 
pelaksanaan perencanaan strategis, keterlibatan 
organisasi mempengaruhi efektivitas pelaksanaan 
perencanaan strategis , kepemimpinan partisipatif 
dan komitmen organisasi semuanya berdampak 
pada efektivitas pelaksanaan perencanaan strategis. 
9 Lin dan Sheu (2012) Why Do Firms 
Adopt/Implement Green 
Practices? 
– An Institutional Theory 
Perspective 
Survei Tekanan dari pelaku institusi memiliki 
dampak positif secara signifikan terhadap adopsi 
praktik GSCM, yang pada gilirannya meningkatkan 
kinerja organisasi. 
10 Malei (2015) Institutional Factors 
Influencing Implementation of 
Strategic Plans in 
Government Hospitals in Kitui 
Central Sub-County, Kitui 
County, Kenya. 
Deskriptif Struktur organisasi rumah sakit mempengaruhi 
pelaksanaan rencana strategis 
11 Mariandini (2017) Institusionalisasi Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (SAKIP) di 
Pemerintah Kota Malang 
Kualitatif Tingginya komitmen untuk mendukung rencana 
pembangunan nasional yang berdampak pada 
pembenahan perencanaan, penganggaran, dan 
evaluasi internal Organisasi Perangkat Daerah 
(OPD) 
12 Muhammad (2012) Implementasi Strategi 
Manajemen Konsep 7S 




Sebuah pemaparan / deskripsi atas implementasi 
strategi manajemen konsep 7S McKinsey untuk 
setiap komponen ”S” yang saling berintegrasi satu 
sama lain menjadi  konsep strategi manajemen yang 
untuh bagi suatu organisasi. 
 
13 Mukmin, Suryono, 
dan Said (2013) 
Implementasi Rencana 
Strategi Pemerintah dalam 
Pengembangan Usaha Batik 
Tulis Tenun Gedog (Studi di 
Dinas Perekonomian dan 
Pariwisata Kabupaten Tuban 
dan di Usaha Batik Tulis 
Deskriptif 
Kualitatif 
Implementasi Rencana Strategi berdasarkan 
program Pengembangan batik tulis tenun gedog 
berjalan dengan baik dengan hasil yang dikatakan 
baik pula, walaupun ada sisi kekurangan dari 





Tenun Gedog di Desa 
Kedungrejo Kecamatan 
Kerek Kabupaten Tuban) 
14 Rahayu (2017) Respon Organisasional 
Menghadapi Tuntutan 
Implementasi Sistem 
Remunerasi Berbasis Kinerja 
dalam Perspektif Resource 
Dependence Theory dan 
New Institutional Sociology 
(Studi Kasus pada Badan 
Layanan Umum Poltekkes 
Kemenkes Malang) 
Kualitatif Respon organisasional terhadap sistem remunerasi 
pada mulanya ditunjukkan dalam bentuk persetujuan 
untuk memenuhi kepatuhan terhadap tuntutan 
peraturan (coercive isomorphism) 
15 Soepardi (2005) Pengaruh Perumusan dan   
Implementasi Strategi 
terhadap Kinerja Keuangan 




Perumusan dan implementasi strategi memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan, baik secara parsial maupun simultan. 
16 Susskind, Brymer, 
Kim, Lee dan Way 
(2014) 
Attitudes and perceptions 
toward affirmative action 
programs: An application of 
institutional theory 
Survei Kekuatan institusional dan sosial secara positif 
mempengaruhi persepsi umum peserta tentang AA 























Pada bab ini, peneliti mendeskripsikan tentang metode yang digunakan dalam 
penelitian ini, yang diorganisasi menjadi beberapa sub bab, antara lain: jenis dan 
pendekatan penelitian, situs penelitian, metode pengumpulan data, informan 
peneltiian, serta analisis data dan pelaporan penelitian. 
 
 
3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan pendekatan studi kasus. 
Menurut Yin (1984, 1994), riset dengan pendekatan studi kasus digunakan untuk 
menjawab pertanyaan how dan why. Pendekatan studi kasus juga tepat 
digunakan untuk riset yang berfokus pada “a contemporary phenomenon within 
its real life context” dimana tidak ada jarak antara fenomena yang diteliti dengan 
konteks penelitian (Yin, 1992 hal. 123-124). Riset dengan pendekatan studi kasus 
tidak ditujukan untuk di generalisasi, namun lebih ditekankan pada kajian yang 
mendalam. Menurut Creswell (2007), riset dengan studi kasus merupakan riset 
kualitatif yang dapat berbentuk studi kasus tunggal (single case study) atau studi 
kasus jamak (multiple case study). Selanjutnya Creswell (2007) menyatakan 
bahwa dalam studi kasus maka pengumpulan datanya pada umumnya 
menggunakan wawancara mendalam (in-depth interview). Di samping itu, 
berbagai data juga dapat digunakan, antara lain: data dari dokumentasi, 
observasi, materi audiovisual, gambar, laporan, dll. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mengutamakan proses dan 
topik makna/persepsi.Dari penelitian ini diharapkan dapat ditemukan berbagai 




informasi ini tidak menolak informasi kuantitatif berupa angka atau angka. 
Ketidakteraturan dan kinerja tren, pola pikir, perilaku dan integrasinya, seperti 
penelitian genetik (Muhadjir, 1996). Menurut Sukmadinata (2007) Penelitian 
kualitatif bersifat induktif; peneliti membiarkan masalah muncul dari data atau 
terbuka untuk interpretasi dokumen 
 
3.2. Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Badan Usaha Akademik Universitas Brawijaya 
yang berlokasi di Jl. MT. Haryono Nomor 165, Kecamatan Lowokwaru, Kota 
Malang, Jawa Timur. 
 
 
3.3. Informan Penelitian 
 
Informan penelitian adalah orang yang terbiasa memberikan informasi tentang 
status dan status basis penelitian (Moleong, 2000). Informan adalah seseorang yang 
benar-benar memahami masalah yang perlu diselidiki. Untuk menjelaskan rencana 
strategis dari Badan Usaha Akademik (BUA) Universitas Brawijaya, penelitian ini 
tidak terlepas dari pihak-pihak yang menjalankan organisasi di Badan Usaha 
Akademik (BUA) Universitas Brawijaya. Pihak-pihak yang dijadikan informan 
dalam penelitian ini adalah: 1) Direktur Utama, 2) Wakil Direktur Utama, 3) 
Direktur Keuangan dan Akuntansi, 4) Direktur Pengembangan dan Kerjasama, 








3.4. Jenis Data 
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), data adalah informasi atau 
bahan faktual yangdapat dijadikan  dasar penelitian (analisis atau penalaran). 
Bagi peneliti, data memegang peranan penting sebagai dasar/ referensi 
penelitian. Menurut Arikunto (2002), semua data adalah fakta dan angka yang 
dapat digunakan sebagai bahan untuk mengumpulkan informasi, dan informasi 
adalah hasil pengolahan data dan survei, dibagi menjadi 2 (dua) yaitu data primer 
dan data sekunder.  
1. Data Primer 
 
Data primer menurut Umar (2003) data yang diperoleh langsung oleh peneliti 
di lapangan digunakan sebagai objek yang akan direkam. Menurut Kriyantono 
(2010) data berasal dari sumber data, dalam penelitian ini data asli berasal dari 
wawancara mendalam atau in-depth interview. 
2. Data Sekunder 
 
Data sekunder menurut Sugiyono (2005),adalah data yang tidak berasal 
dari sumber data pertama/ data pertama, namun diperoleh melalui 
dokumentasi. Data sekunder dapat diperoleh melalui studi literature, baik 




3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 
Dalam penelitian kualitatif, ada beberapa metode pengumpulan data, yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi. (Sugiono, 2005). Penelitian ini 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap awal, Peneliti 
mengkaji dokumen Rencana strategis yang dimiliki oleh Badan Usaha Akademik 
Universitas Brawijaya 
Wawancara adalah sesi tanya jawab dengan seseorang untuk memperoleh 
informasi atau pendapat tentang suatu topik atau masalah. Definisi wawancara 
menurut Moleong (2009), pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan orang 
yang diwawancarai yang menjawab pertanyaan. Wawancara dilakukan dengan 
metode semi terstruktur yaitu dengan menggunakan pedoman awal wawancara 
yang telah dipersiapkan oleh peneliti sebelumnya. Peneliti membuat pedoman 
awal wawancara untuk selanjutnya mengemangkan pertanyaan-pertanyaan yang 
berhubungan dengan penelitian untuk menemukan informasi baru. 
 
 
3.6. Analisis Data 
 
Analisis data adalah proses secara sistematis mencari dan menyusun catatan 
wawancara, catatan lapangan dan bahan lain yang dikumpulkan atau disusun 
oleh peneliti setelah mengumpulkan data dari  lapangan. Analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model yang dikembangkan oleh 
Miles dan Huberman (1994). Analisis data dalam penelitian ini sendiri 
menggunakan teori new institusional, yaitu institutional isomorphism. Untuk 
mengetahui terjadinya institutional isomorphism, peneliti melihat bagaimana 







Tahap analisis data menurut Miles dan Huberman (1994) yaitu, sebagai berikut: 
 
1. Reduksi Data 
 
Pengertian Reduksi data adalah tentang memilih hal terpenting yang sesuai 
dengan fokus penelitian kami, dan kemudian menemukan topik. Data yang 
disingkat dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang  
pengamatan dan memudahkan peneliti untuk menemukannya kembali saat 
dibutuhkan.  
 
2. Display Data 
Pengertian Display Data adalah untuk merepresentasikan data dalam bentuk 
matriks, tabel atau grafik, jaringan data, dll, daripada dibenamkan dalam tumpukan 
data 
 
3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi 
 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan di akhir penelitian, 
Artinya, peneliti harus menarik kesimpulan, untuk meninjau kesimpulan yang 
disepakati tentang relevansi dan reliabilitas. Harus terlebih dahulu memeriksa 






















a. Data berdasar Dokumen Renstra (indikator dan target) 
 
b. Data hasil wawancara dan dokumen laporan capaian kinerja 
 
c. Hasil Perbandingan antara indikator & target (a) dengan capaian kinerja (b) 
 




e. Hasil Diskusi antara temuan lapangan (c) dengan teori yang relevan (d) , 






GAMBARAN UMUM RENCANA STRATEGIS BADAN USAHA AKADEMIK 
UNIVERSITAS BRAWIJAYA 
 
4.1 Review Rencana Strategis Badan Usaha Akademik Universitas Brawijaya 2016-2026 
Rencana strategis adalah proses organisasi yang mendefinisikan arah strategis dan politik 
tentang bagaimana organisasi menggunakan sumber dayanya untuk mencapai tujuan jangka 
panjang. Rencana menganalisis masalah, menentukan solusi yang mungkin untuk masalah, dan 
mengembangkan rencana dan kegiatan untuk mencapai tujuan. Rencana strategis bertujuan untuk 
mengembangkan visi strategis yang komprehensif dan spesifik berdasarkan analisis situasi yang 
komprehensif (termasuk kekuatan dan kelemahan) dan lingkungan (termasuk peluang dan tren 
pertumbuhan).  
Rencana strategis adalah proses berkelanjutan yang dirancang untuk meningkatkan 
efektivitas kelompok, komunitas, atau organisasi karena mengalami situasi atau konflik kritis, dan 
untuk mengembangkan visi, tujuan, metode, atau metode untuk mencapainya. Memulihkan tatanan 
yang rapuh akibat konflik sosial yang berkepanjangan atau berbagai gejolak akibat perebutan 
kekuasaan memerlukan rencana yang memperhitungkan perubahan agar menjadi lebih baik, 
positif, dan berkelanjutan. Persyaratan dan kebutuhan perubahan dituangkan dalam bentuk 
rencana strategis dalam hal arah, kebijakan, dan kepemimpinan. Dalam proses rencana strategis, 
menentukan arah, tujuan, nilai dan kondisi masyarakat, serta merumuskan cara-cara untuk 
melaksanakan kegiatan agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan 
efisien. Rencana strategis berfokus pada visi dan tujuan yang lebih spesifik, dan menjadi alat untuk 
merespons atau merespons perubahan lingkungan. Agar efisien dan efektif dalam penyampaian 
proyek dan tetap kompetitif dalam lingkungan yang semakin kompetitif dan selalu berubah, setiap 
organisasi harus melakukan perbaikan dan inovasi secara bertahap dan berkesinambungan untuk 
membangun akuntabilitas dan meningkatkan kinerja organisasi. Adanya rencana strategis dapat 




dapat membantu organisasi dalam mengantisipasi dan lebih responsive terhadap perubahan 
lingkungan di sekitarnya. Perencanaan strategis mengacu pada visi, misi, tujuan, sasaran, dan 
pencapaian organisasi di masa depan, dan bagaimana organisasi memobilisasi sumber daya yang 
ada untuk mencapai tujuan tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa perencanaan strategis 
adalah proses yang dilakukan oleh suatu organisasi untuk menentukan strategi atau arahan, 
serta mengambil keputusan untuk mengalokasikan sumber dayanya untuk mencapai tujuan 
yang ingin dicapai oleh organisasi tersebut. 
Renstra BUA UB sangat erat kaitannya dengan pengembangan organisasi BUA UB 
secara utuh serta pengembangan semua unit usaha yang ada di dalamnya. Pengembangan 
unit usaha penting dilakukan untuk meningkatkan kapasitas seluruh unit usaha dalam 
menjalankan seluruh aktivitas oeprasionalnya. Pengembangan unit usaha dalam lingkup BUA 





Gambar 4.1 Tahapan Pengembangan Unit Usaha BUA UB 
Sumber: Dokumen Rencana Strategis BUA UB 2016-2026 
 
Berdasarkan gambar di atas pengembangan unit usaha BUA UB dibagi menjadi tiga 
tahapan. Tahap inisiasi pada dasarnya unit usaha baru dimulai, investasi dilakukan dan tata 
kelola dibangun, diperkirakan paling lambat selama lima tahun sudah bisa mencapai kondisi 
self-sufficiency. Ketika sudah mencapai kondisi self-sufficiency unit usaha yang dikembangkan 
sudah mandiri, serta tidak bergantung kepada institusi induk UB untuk menjalankan organisasi 
dan usahanya. Tahap selanjutnya unit usaha mempersiapkan diri agar dapat memberikan 
kontribusi secara finansial kepada institusi induk UB. Unit usaha yang sudah mencapat tahap 
“berkontribusi” akan ditetapkan target-target kontribusi kepada UB, baik secara finansial 
maupun non finansial 
 
0 - 5 tahun 
tahap Inisiasi 
>5 - <10 tahun-tahap 
self-sufficiency 
>10 tahun  




4.2 Road Map dan Kebijakan Pengembangan BUA UB 
Badan Usaha Akademik (BUA) Universitas Brawijaya (UB) merupakan badan 
pengembangan unit usaha dan pengoptimalan perolehan sumber-sumber pendanaan 
universitas untuk mendukung pelaksanaan penerapan pengelolaan keuangan badan layanan 
umum UB. Sebagai organisasi yang bergerak di berbagai jenis usaha, BUA UB tentunya 
memiliki visi misi organisasi. Dalam upaya mewujudkan visi dan misi BUA UB, maka 
pengembangan BUA UB dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan, dan disesuaikan 
dengan periodisasi kepemimpinan UB, agar terdapat penajaman dan atau penyesuaian skala 
prioritas dari pimpinan UB, maka BUA UB dapat meresponnya dengan cepat dan seksama. 
Tahap pengembangan BUA UB fokus fokus pada setiap tahapan, berikut merupakan tahapan 
pengembangan BUA UB.  
Dalam upaya mewujudkan visi dan misis BUA UB, maka pengembangan BUA UB 
dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan, dan disesuaikan dengan periodisasi 
kepemimpinan UB, agar terdapat penajaman atau penyesuaian skala prioritas dari piminan UB. 
Pimpinan BUA UB dapat memberikan respon dengan cepat dan seksama. Berikut merupakan 







Gambar 4.2  Arah Road Map dan Kebijakan Pengembangan 
Sumber : Dokumen Renstra BUA UB 2016-2026 
 





kapasitas dan konstruksti 
tata kelola, positioning dan 
branding 




usaha, serta penguatan sinergi 
kelembagaan dan inovasi 
menuju daya saing nasional 
Tahap rintisan dan pengembangan 
kerjasama internasional, 
pengembangan/perluasan unit 
usaha, serta penguatan sinergi dan 





tahap. Masing-masing tahapan memiliki fokus pengembangan berbeda-beda, dimulai dari 
penguatan kapasitas internal organisasi BUA UB agar dapat menciptakan positioning dan 
branding BUA UB baik skala internal UB dan eksternal UB. Tahapan selanjutnya BUA UB mulai 
membangun jejaring dengan melakukan kerjasama yang bertujuan untuk menjadi fasilitator 
bagi unit-unit usaha BUA UB dalam mengembangkan oranisasinya menjadi berskala nasional. 
Tahapan ketiga pengembangan BUA UB diharapkan dapat membangun jejaring kerjasama 
berskala internasional melalui pengembangan unit-unit usaha, pembentukan stratup dan 
inovasi di berbagai bidang.  
 
4.3 Unit Usaha Badan Usaha Akademik Universitas Brawijaya 
 Badan Usaha Akademik (BUA) Universitas Brawijaya (UB) terdiri dari beberapa unit 
usaha. Masing-masing unit usaha bergerak di bidang yang berbeda-beda dalam menjalankan 
usahanya. Berikut merupakan Sembilan unit usaha Badan Usaha Akademik Universitas 
Brawijaya 
1. Institut Biosains 
Institut Biosains d.h. Laboratorium Biosains adalah sebuah sarana pendukung kegiatan 
riset terpadu, pelatihan, pengujian dan pengembangan bahan dasar industri biologis berbasis 
Good Laboratory Practice (GLP) & Good Manufacturing Practice (GMP) 
yang berada di bawah Universitas Brawijaya. Seiring dengan kebutuhan 
dan perkembangan kegiatan di Laboratorium Biosains dan untuk 
memenuhi tuntutan dalam mewujudkan sinergi A-B-G-C (Academy-
Business-Government-Community) maka pada September 2016, 
Laboratorium Biosains berubah nama menjadi Institut Biosains. Berikut 
merupakan arah pengembangan institute Biosains : 
a. Mengembangkan hilirisasi produk penelitian perguruan tinggi sehingga dapat dinikmati oleh 




b. Melakukan pengembangan pelatihan, pengujian, dan pengembangan bahan dasar biologis 
untuk produksi pada industri yang berstandar nasional dan internasional. 
c. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui forum ilmiah berupa simposium, dan 
seminar serta mewadahi publikasi hasil penelitian oleh para peneliti. 
Institus Biosains adalah unit usaha yang bergerak dalam industri :  
a. Persewaan laboratorium 
b. Persewaan alat-alat laboratorium 
c. Jasa penyedia bahan-bahan kimia 
d. Jasa analisa laboratorium 
e. Jasa penyedia bahan-bahan laboratorium 
2. Institut Atsiri  
Institut Atsiri adalah salah satu unit usaha BUA UB 
sebagai pengembangan dari Pusat Riset dan Enterpreunial 
Agroindustri Atsiri (PUREAA). Institut Atsiri disahkan melalui 
SK Rektor Universitas Brawijaya Nomor 40 tahun 2016. 
Rekam jejak Institute Atsiri diawali dengan kerjasama 
implementasi hasil riset dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Blitar sejak tahun 2008-2010 
yang menjadi modal untuk memenangkan hibah kompetisi Universitas Brawijaya dengan dana 
BOPTN. Akhir tahun 2015 telah memenangkan hibah kompetisi Ristek yang ditetapkan menjadi 
Pusat Unggulan Iptek (PUI) Agroindustri Atsiri dengan SK Kemenristek No.553/M/Kp/XII/2015 
dan sejak awal tahun 2017 berubah nama menjadi PUI-Institut Atsiri.   
Berikut merupakan jenis usaha yang dikembangkan oleh Institut Atsiri 
a. Produksi dan pengolahan minyak atsiri 
b. Jasa konsultan 
c. Jasa pelatihan 





3. UB Press 
Keberadaan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi 
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menunjang 
kegiatan kehidupan masyarakat itu sendiri. Perkembangan teknologi 
dan ilmu pengetahuan itu berimplikasi pada konvergensi keduanya 
berupa revolusi industri. Dalam rangka merespon dan menyambut 
trend era digitalisasi yang telah merambah di berbagai bidang, Universitas Brawijaya (UB) 
melalui Surat Keputusan Rektor dengan SK. Nomor 038 / SK / 2009 menjadikan UB Press (UB 
Press) dengan fokus utama pada program kerja penerbitan e-book, buku konvensional dan 
sitasi.  
UB Press mencanangkan visi dan misi untuk menjadikan dirinya sebagai Penerbit 
Elektronik Pertama dan Terbesar di Indonesia. Peningkatan kapasitas kinerja UB Press untuk 
mewujudkan pengembangan e-book dan sitasi website UB Press yang beralasan. Sebab, UB 
Press memiliki aset ± 1.400 doktor dan guru besar, 2.500 calon penulis muda, 60.000 pembaca 
sivitas akademika dan jejaring antara PTN / PTS di Indonesia maupun dengan perguruan tinggi 
asing di luar negeri. Hal inilah yang menjadi salah satu alasan program UB menuju universitas 
bertaraf internasional World Class University (WCU). 
Berikut merupakan jenis usaha yang dikembangkan UB Press:  
a. Jasa penerbitan buku 
b. Jasa percetakan buku 
c. Jasa penyedia buku 
d. Jasa klinik menulis 
e. Jasa pelatihan penulisan buku 




       Televisi kini sudah menjadi bagian dari kebutuhan masyarakat, disisi lain kehadiran setiap 
stasiun televise membutuhkan sumber daya manusia pengelola siaran. Kenyataannya kini 
hanya terdapat dua institusi yang mendidik SDM bidang televisi yaitu Balai Diklat TVRI di 
Jakarta dan Multi Media Training Centre MMTC di Yogyakarta. 
Lulusan kedua institusi ini pastinya tidak bisa mencukupi 
kebutuhan SDM di bidang pertelevisian. Kenyatannya semakin 
hari, lapangan kerja bagi para pemuda yang mempunyai 
komptensi di bidang Televisi semakin besar. Sementara hingar 
bingar pendirian stasiun televisi ternyata semakin ramai serta 
daya tarik penghasilan melalui iklan dari tahun ketahun semakin 
besar. Hal inilah yang menjadikan UB berinisitif utuk mendirikan UB TV dan Radio.  
Berikut merupakan jenis usaha yang dikembangkan oleh UB TV dan Radio  
a. Jasa peliputan 
b. Jasa pembuatan video profil 
c. Persewaan studio 
d. Jasa workshop foto dan video graphy 
5. UB Forest 
UB Forest adalah hutan pendidikan seluas 554 hekater yang terletak di kawasan lereng 
Gunung Arjuno, tepatnya didusun  Sumbersari Desa Tawang Argo Karangploso Kabupaten 
Malang. Pencanangan hutan pendidikan UB Forest sebagai bentuk pengabdian Civitas 
Akademika UB. Harapannya dengan adanya UB Forest bisa 
menjadi lahan penelitian (laboratorium lapang) yang melahirkan 
produk-produk yang bersaing ditingkat internasional. Selain itu 
dibangunnya kawasan UB Forest diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas dan penghasilan masyrakat setempat. UB Forest 




a. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan pusat agro-forestry dan 
pertanian tropis 
b. Menyelenggarakan pelatihan dan pengembangan eco-tourism  
c. Menyelenggarakan pelatihan dan pengembangan hutan produksi 
d. Menyelenggarakan dan mengembangkan pusat pelatihan, outbond, dan studio 
alam 
e. Menyelenggarakan dan mengembangkan konservasi sumberdaya hutan 
lindung 
f. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan silvopasture 
UB Forest sebagai salah satu unit usaha BUA UB bergerak di bidang : 
a. Pembibitan dan penanaman kopi dan pohon 
b. Perdagangan kayu pinus 
c. Perdagangan kayu mahoni 
d. Perdagangan kopi 
e. Perdagangan madu 
f. Wisata 
6. Agro Techno Park 
Agro Techno Park kebun cangar sebelumnya dikenal sebagai kebun percobaan cangar 
selama lebih dari 30 dikelola oleh Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya untuk berbagai 
kegiatan ilmiah seperti praktikum dan berbagai pengabdian masyarakat 
yang merupakan implementasi tri dharma perguruan tinggi. Fungsi 
kebun percobaan cangar yang selama ini telah berjalan adalah 1) pusat 
pertanian tanaman organik dan hortikultura, 2) uji adaptasi dan koleksi 
tanaman subtropics, 3) tempat percontohan dan pelatihan tanaman 
organik, wanatani dataran tinggi dan landscape planning, 4) lokasi agrowisata, tempat 




penelitian dan pengabdian masyarakat. Sebagian besar digunakan untuk kegiatan penelitian 
dosen dan mahasiswa. Agro techno park telah dilengkapi dengan berbagai fasilitas 
laboratorium yang memadai seperti Leaf Area Meter (LAM) oven pengering, timbangan analitik 
dan beberapa alat klimatology. 
Berikut merupakan beberapa jenis usaha agro techno parak:    
a. Pembibitan dan penanaman sayur-sayuran 
b. Jasa penyedia sayur 
c. Jasa penyedia buah 
d. Jasa penyedia tanaman hiasa 
e. Jasa penyedia hewan ternak 
f. Persewaan lahan penelitian 
g. Persewaan asrama dan peralatan laboratorium 
h. Persewaan lahan praktikum 
7. Laboratorium Lapang Terpadu 
Laboratorium lapang terpadu, memperkenalkan laboratorium herbal sebagai 
garapan baru tersebut untuk menunjang kebutuhan praktik mahasiswa Universitas 
Brawijaya. Laboratorium lapang terpadu akan memproduksi obat-
obat herbal untuk mencukupi kebutuhan praktik mahasiswa. 
Laboratorium lapang terpadu UB yang sudah berdiri dua tahun ini 
sudah mengembangkan beberapa laboratorium mini, antara lain: 
laboratorium miniatur desain ( teknis arsitektur ), laboratorium 
pangan ( FTP ), dan tahap pembentukan laboratorium herbal. Sejauh ini berjalan baik 
pengelolaannya, dan saat ini tim sedang mempersiapkan pembaruan alat-alat praktikum 
juga laboratorium baru”, Laboratorium Lapang Terpadu juga berorientasi bisnis yang 
dikelola oleh BUA UB. Tim manajemen terus berupaya meningkatkan fungsi 




Ekowisata dengan konsep edukatif juga dikembangkan agar menjadi salah satu sumber 
penghasilan laboratorium lapang terpadu 
 
 
Berikut merupakan jenis usaha yang dikembangkan laboratorium lapang terpadu :  
a. Jasa penyedia produk olahan herbal 
b. Produksi mesin teknologi pengolah hasil pertanian 
c. Jasa pelatihan pembuatan diversifikasi produk pertanian 
d. Jasa pelatihan pengoperasian mesin 
e. Jasa pelatihan pembuatan produk herbal 
f. Jasa pelatihan teknik pengairan 
g. ‘persewaan tempat pelatihan 
h. Persewaab sarana praktikum mahasiswa 
i. Wisata 
j. Jasa penyedia produk porang 
8. Brawijaya Smart School 
Brawijaya Smart Schools merupakan institusi pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ditingkat PAUD 
(Penitipan anak, Play Group, dan TK), SD, SMP, SMA, 
dan University Foundation. Brawijaya Smart Schools 
merupakan  lembaga pendidikan yang dikelola oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) dan didirikan 
berdasarkan surat keputusan Rektor Universitas Brawijaya.  Sebagian dari lembaga 
pendidikan itu berasal dari lembaga pendidikan (SD dan SMP) yang sebelumnya dikelola oleh 
Yayasan Dharma Wanita Persatuan Universitas Brawijaya. Pengalihan ini didasarkan pada SK 
Rektor Universitas Brawijaya nomor 237/SK/2009 tertanggal 23 Juli 2009. 




a. Penitipan anak 
b. Play group 
c. Taman kanak-kanak 
d. Sekolah dasar 
e. Sekolah lanjutan tingkat pertama 
f. Sekolah lanjuta tingkat atas 
9. Unit Pengembangan Bahasa 
Unit pengembangan bahasa  merupakan salah satu unit usaha 
dibawah naungan BUA UB. Unit pengembangan bahasan didirikan 
bertujuan untuk memenuhi tuntutan pengembangan Universitas 
Brawijaya yang memiliki visi menjadi universitas unggul yang 
berstandar internasional dan mampu berperan aktif dalam 
pembangunan bangsa melalui proses pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. Unit 
pengembangan bahasa memiliki komitmen untuk mengembangkan kompetensi bahasa civitas 
akademika di lingkungan universitas brawijaya, selain itu unit pengembangan bahasa juga 
mempunyai tujuan luas yakni memberikan pelayanan sekaligus menjadi lembaga pendidikan 
yang terkemuka di Indonesia. Berikut merupakan jenis usaha yang dikembangkan di unit 
pengembangan bahasa 
 
a. Jasa tes bahasa inggris 
b. Jasa kursus bahasa 
c. Jasa pelatihan bahasa inggris dengan instansi 










5.1 Target dan Kinerja BUA UB 2016-2018 
 
             5.1.1 Formulasi Strategi 
 
                       Berdasarkan teori Porter’s Generic Strategies, di BUA sendiri tidak mempertimbangkan cost 
leadership,  dilihat dari aspek focus, BUA tidak fokus pada bisnis tertentu dilihat dari bervariasinya  
               unit usaha di BUA ,terakhir,BUA tidak mempertimbangkan aspek diferensiasi 
                
               5.1.2 Implementasi Strategi 
                        
                        Berdasarkan aspek organisational culture and structures dari Porter (1980), BUA tetap 
berpatokan pada peraturan yang berlaku, , sehingga kepemimpinan ditetapkan melalui surat 
keputusan rektor. Jajaran pimpinan di BUA sendiri merupakan unsur dosen UB yang masih aktif 
 
               5.1.3 Evaluasi Target dan Kinerja BUA UB 2016 – 2018 
 
Perusahaan saat ini menghadapi tantangan strategis dan tekanan yang kuat, dan perlu 
merespons kebutuhan sosial dengan lebih baik dengan meningkatkan kualitas dan efisiensi. efektif, 
inovatif dan efisien. Sistem pengukuran kinerja yang efektif dan akurat adalah alat yang berguna yang 
memungkinkan manajemen untuk memantau, melacak, dan meningkatkan proses pengukuran 
kinerja. Karena itu, beberapa organisasi mencoba menciptakan alat yang tepat untuk memecahkan 
masalah ini melalui metode yang tepat untuk mengevaluasi kinerja dan kualitas organisasi.  
            Evaluasi kinerja dapat didefinisikan sebagai bagian dari proses manajemen yang dilakukan 
secara teratur untuk menentukan keberhasilan atau kualitas proses atau kegiatan tertentu. Metode 
yang sesuai. Evaluasi kinerja adalah model pengukuran yang membandingkan rencana masa lalu dan 
strategi pelaksanaan, operasi, eksekutif, pembelajaran organisasi, dan keterlibatan karyawan, dan 




untuk mencapai tujuan akhir organisasi. Saat mengevaluasi penilaian kinerja organisasi, penting untuk 
memahami bagaimana manajemen berkontribusi pada pencapaian tujuan dan strategi organisasi. 
Banyak metode dan metode pengendalian strategis bertujuan untuk mengevaluasi hasil manajemen 
strategis organisasi perusahaan dan publik. BUA UB sebagai salah satu lembaga yang berfokus 
untuk mengelola unit-unit usaha Universitas Brawijaya (UB) dalam mengembangkan usahanya 
tentunya memiliki target yang ingin dicapai sebagai salah satu acuan untuk melakukan penilaian 
terhadap peningkatan kinerja organisasi. Berbagai target telah ditetapkan serta indikator 
pencapaian juga telah disepakati sebagai salah satu alat ukur untuk mengetahui target yang telah 
ditetapkan tercapai atau tidak. Berikut erupakan target dan indikator kinerja BUA 2016-2018. 
Tabel 5.1 Target dan Kinerja BUA UB 2016-2018 
 
 
No Indikator Target 2016-2018 Keterangan 




rencana strategis, SOP, 
manajemen sumber daya 
manusia, sarana dan 
prasarana 
 
2 Inovasi dan pelayanan, 
meliputi, pembuatan 
master plan unit usaha, 
penciptaan startup bisnis, 
kerjasama nasional dan 
internasional, pelayanan 
BUA untuk dosen dan 
mahasiswa 
- Tersusunnya rencana strategis 
- Tersusunnya SOP untuk 
mendukung segala hal yang 
berkaitan dengan operasional 
BUA UB seperti dalam bidang 
keuangan dan lain-lain 
- Memperkuat positioning melalui 
tata kelola BUA UB yang baik 
- Terciptanya logo BUA UB 
- Terciptanya master plan dan 
zonasi (ATP, LLT, UB FOREST) 
- Potensi pembentukan startup 
bisnis 
- Terbentuknya kerjasama nasional 
dan internasional 
- Peningkatan jumlah pelayanan 
BUA untuk dosen dan mahasiswa 
Progress pencapaian 


















pendapatan,  efisiensi 
sumber daya dan self 
sufficiency 
 
4 Tata kelola khusus unit 
usaha BUA 
- Peningkatan jumlah unit usaha 
yang mampu memberikan 
kontribusi secara finansial 
- Efisiensi organisasi 
 
 
- Terbentuknya dokumen rencana 
strategis unit usaha 
- SOP setiap unit usaha 
- Implementasi penggunaan virtual 
account 
Progress pencapaian 










Sumber : Renstra BUA UB 2016-2026, diolah 
 
Tabel di atas merangkum target BUA UB dalam kurun waktu 2016-2018, progress 
pencapaian target tersebut dilihat dari peningkatan secara kumulatif setiap tahunnya. Ada 
empat indikator utama yang ingin dicapai BUA UB dalam rentang waktu 2016-2018. Ke empat 
indikator utama tersebut memiliki target yang berbeda-beda yang disesuaikan dengan 
kebutuhan pengembangan BUA UB. BUA UB ingin memperkuat organisasi secara internal 
melalui tata kelola yang baik, untuk memprkuat eksternal BUA UB fokus untuk membangun 
kerjasama dengan organisasi potensial dalam skala nasional dan internasional. 
Meningkatkan pengelolaan BUA UB melalui pelaksanaan tata kelola yang baik dimulai 
dengan melaksanakan penyusunan rencana strategis. Melalui rencana strategis yang disusun 
ditentukan road map pengembangan BUA UB selama sepuluh tahun ke depan. Fokus 
pengembangan dibagi dalam tiga tahap, di mana masing-masing tahap memiliki fokus dan 
target yang berbeda-beda. Sebagai bagian dari tata kelola yang baik, BUA UB mencoba untuk 
mulai membentuk branding melalui penciptaan logo agar semakin dikenal baik secara internal 
maupun eksternal. Selanjutnya untuk mempertahankan eksistensi dan pengembangan 








BUA UB terus memperhatikan potensi yang dapat dijadikan sebagai peluang serta 
sumber usaha baru. Bentuk dukungan terhadap potensi yang ada, BUA UB melakukan inovasi, 
bukan hanya dari segi pelayanan melainkan dari segi strategi dan pendekatan yang dilakukan 
dalam mengelola potensi dan ide-ide mahasiswa UB. Melalui program pembentukan startup 
bisnis BUA UB menjadi fasilitator bagi mahasiswa UB untuk mengembangkan ide bisnisnya. 
BUA UB juga berkomitmen untuk memberikan pelayanan terbaik kepada mahasiswa dan 
dosen, karenanya BUA UB menagetkan peningkatan akses atau layanan BUA UB yang dapat 
dimanfaatkan oleh dosen dan mahasiswa UB. 
Terbentuknya startup bisnis atau unit usaha baru di BUA UB menjadi salah satu poin 
penting yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pendapatan. Unit usaha baru atau 
startup yang telah dirintis diharapkan dapat menjadi sumber penghasilan baru bagi BUA UB. 
Proses tersebut tentunya membutuhkan waktu, apalagi ditengah dinamisnya dunia bisnis, tetapi 
BUA UB terus berkomitmen untuk mendukung penciptaan unit usaha baru maupun startup. 
Meningkatkan kinerja organisasi BUA UB juga terus berinovasi untuk melakukan 
penyempurnaan organisasi melalui efisiensi organisasi. Evaluasi mengenai kebutuhan 
organisasi dilakuka secara berkala, hal ini tentunya sangat bermanfaat sebagai acuan dalam 
melakukan efisiensi organisasi. 
Efisiensi organisasi sebagai salah satu tanda bahwa sebuah organisasi menunjukkan 
kemajuan, oleh karenananya BUA UB berkomitmen jika sudah sampai pada tahap ini, maka 
setiap unit usaha dijarapkan melakukan aktivitas bisnis maupun operasionalnya secara 
mandiri. Hal-hal yang berkaitan dengan operasional seperti SOP, rencana strategis serta 
penggunaan teknologi informasi di masing-masing unit usaha diharapkan dapat dilakuka secara 
mandiri serta berkelanjutan. 
Target yang telah dijelaskan secara singkat di atas tentunya harus dievaluasi untuk 




digunakan untuk memilih dan merencanakan kegiatan di masa depan. Dalam hal ini,  
penelitian evaluasi dapat mengevaluasi atau memprediksi keadaan akhir kegiatan, perubahan 
organisasi (produk dan hasil) dan distribusi manfaat antara kelompok sasaran yang berbeda, dan 
juga dapat mengevaluasi profitabilitas proyek dibandingkan dengan yang lain. pilihan. Jika kegiatan 
tidak memiliki sistem penilaian yang efektif, risiko melanjutkan kegiatan yang tidak membawa 
manfaat yang diharapkan akan meningkat. Evaluasi diperlukan untuk mengetahui kesenjangan 
antara harapan dan kenyataan.  
Evaluasi pada dasarnya adalah studi untuk menentukan apa yang menyebabkan masalah, 
bukan hanya gejala yang muncul di permukaan. Perusahaan harus terus-menerus beradaptasi 
dengan perubahan dalam lingkungan strategisnya. Proses evaluasi kinerja perusahaan itu penting, 
karena tanpa evaluasi, Anda tidak akan tahu seberapa efektif perubahan organisasi terhadap 
kinerja organisasi. Evaluasi kinerja organisasi pada dasarnya berusaha untuk mengetahui dimana 
organisasi saat ini dan apakah sudah memenuhi harapan. Kesenjangan kinerja organisasi 
berkinerja tinggi diketahui, dan intervensi dapat dimulai untuk memperbaiki lingkungan yang ada. 
BUA UB sebagai salah satu organisasi yang terus berkembang penting untuk 
melakukan evaluasi. Evaluasi terhadap program-program rencana strategis yang telah 
ditetapkan perlu dikaji sejauh mana tingkat pelaksanaan serta keberhasilannya. Hal ini penting 
agar dapat diketahui dukungan maupun kendala yang ada selama proses implementasi 




Tabel 5.2 Evaluasi Target dan Kinerja BUA UB 2016-2018 
 
 
No Indikator Target 2016-2018 Evaluasi 
1 Tata Kelola dan - Tersusunnya rencana strategis - Rencana strategis telah 
 peningkatan kapasitas - Tersusunnya SOP untuk disusun serta dalam 
 institusi, meliputi mendukung segala hal yang tahap implementasi 
 Positioning, branding, berkaitan dengan operasional sampai tahun 2018 
 rencana strategis, SOP, BUA UB seperti dalam bidang - Beberapa SOP telah 
 manajemen sumber daya keuangan dan lain-lain dibentuk, 
 manusia, sarana dan - Memperkuat positioning melalui - Belum adanya 
 prasarana tata kelola BUA UB yang baik positioning yang kuat 
  - Terciptanya logo BUA UB  
2 Inovasi dan pelayanan, - Terciptanya master plan dan - Belum terbentuknya 
 meliputi, pembuatan zonasi (ATP, LLT, UB FOREST) master paln 
 master plan unit usaha, - Potensi pembentukan startup - Belum terbentuknya 
 penciptaan startup bisnis, Bisnis startup bisnis 
 kerjasama nasional dan - Terbentuknya kerjasama nasional - Menjalin beberapa 
 internasional, pelayanan dan internasional kerjasama nasional 
 BUA untuk dosen dan - Peningkatan jumlah pelayanan - Fasilitas BUA UB 
 mahasiswa BUA untuk dosen dan mahasiswa dimanfaatkan oleh dosen 
   dan mahasiswa belum 
   Optimal 
3 Perolehan/peningkatan - Peningkatan jumlah unit usaha - Belum adanya 
 pendapatan, efisiensi yang mampu memberikan peningkatan jumlah unit 
 sumber daya dan self kontribusi secara finansial Usaha 
 sufficiency - Efisiensi organisasi - Masih dalam tahap 
   efisiensi organisasi 
4 Tata kelola khusus unit - Terbentuknya dokumen rencana - Belum terbentuknya 
 usaha BUA strategis unit usaha dokumen renstra setiap 
  - SOP setiap unit usaha unit usaha 
  - Implementasi penggunaan virtual  
  Account  




Target dan kinerja BUA UB tahun 2016-2018 dalam pelaksanannya terdapat beberapa 
hal yang perlu dievaluasi. Evaluasi dilakukan disemua indikator dan tergat yang telah ditentukan. 
Tabel di atas merupakan rangkuman evaluasi target dan kinerja BUA UB tahun 2016-2018. 
Berikut penjelasan evaluasi berdasarkan berdasarkan informasi dan data-data yang telah 
dikumpulkan dan di olah. 
1. Tata Kelola dan Peningkatan Kapasitas Institusi 
Organisasi yang berkinerja tinggi harus memiliki proses internal “yang sehat”. Ketika 
informasi mengalir dengan baik dan karyawan memiliki loyalitas, komitmen, kepuasan kerja dan 
rasa saling percaya, maka organisasi akan memiliki proses internal yang sehat. Salah satu 
kriteria organisasi yang memiliki kinerja baik adalah adanya taat kelola yang tepat dalam 
menjalankan sebuah organisasi. BUA UB sebagai salah satu organisasi yang ada di 
lingkungan UB memahami bahwa dalam menjalankan tata kelola yang baik harus disusun 
rencana strategis sebagai pedoman dalam melaksanakan segala kegiatan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan bersama. 
Rencana strategis adalah proses pemilihan tujuan-tujuan organisasi penentuan 
strategi, kebijaksanaan dan program-program strategik yang diperlukan untuk tujuan-tujuan 
tersebut dan penetapan metode-metode yang diperlukan untuk menjaga bahwa strategi dan 
kebijaksanaan telah diimplementasikan. Penyusunana rencana strategis telah dilakukan 
serta diimplementasikan oleh BUA sebagai bentuk komitmen dalam menjalankan organisasi 
sehingga kebijakan-kebijakan dan target-target yang telah ditetapkan dapat di capai. 
Ada tiga alasan yang menunjukkan pentingnya perencanaan strategic bagi BUA UB. 
Pertama, perencanaan strategik memberikan kerangka dasar manajemen, bentuk-bentuk 
perencanaan lainnya harus diambil. Kedua, pemahaman terhadap perencanaan strategik 




strategik sering merupakan titik permulaan bagi pemahaman dan penilaian kegiatan- 
kegiatan manajer dan organisasi BUA UB. Bagi BUA UB perencanaan strategik bukan hanya 
berperan sebagai kegiatan perencanaan suatu organisasi, tetapi perencanaan strategik lebih 
merupakan salah satu peranan manajemen yang paling kritis. 
Rencana strategis BUA UB merupakan rencana jangka panjang yang bersifat 
menyeluruh, memberikan rumusan arah organisasi dan prosedur pengalokasian 
sumberdaya untuk mencapai tujuan selama jangka waktu sepuluh tahun dalam berbagai 
kemungkinan keadaan lingkungan. Rencana strategis BUA UB merupakan proses pemilihan 
tujuan-tujuan organisasi, penentuan strategi, kebijaksa- naan, program-program strategi 
yang diperlukan untuk tujuan-tujuan tersebut. Perencanaan strategis adalah proses 
memutuskan program-program yang akan dilaksanakan oleh organisasi dan perkiraan 
jumlah sumber daya yang akan dialokasikan pada setiap program jangka panjang selama 
beberapa tahun ke depan. Hasil dari proses perencanaan strategi berupa dokumen yang 
dinamakan strategic plan yang berisi informasi tentang program-program beberapa tahun 
yang akan datang. 
Salah satu hal yang dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi rencana 
strategis yakni dibutuhkan pemahaman semua stakeholder yang terlibat. Sosialisasi 
mengenai isi rencana strategis dilakukan terutama kepada sumber daya internal organisasi, 
dalam hal ini karyawan menjadi salah satu aktor utama yang terlibat. Dalam kajian yang telah 
dilakukan oleh Aji dan Tjahyono (2016) mengenai pemahaman implementasi rencana 
strategis bisnis Rumah Sakit Muhammadiyah Petanahan mengungkapkan fakta dari hasil 
penelitiannya yang menjelaskan bahwa strategi perencanaan bisnis Rumah Sakit 
Muhammadiyah sudah dipersiapkan dengan sangat dan diyakini akan berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan. Tahap implementasi yang diharapkan berjalan dengan baik, 




ketercapaian keberhasilan program tidak dapat dilaksanakan sesuai yang diharapkan.  
Pihak manajamen kemudian melakukan evaluasi bersama untuk mengetahui 
penyebab target-target yang telah ditetapkan tidak dapat tercapai sesuai dengan yang 
diharapkan. Hasil evaluasi mengungkap fakta bahwa pemahaman karyawan terhadap 
rencana strategis sangat minim. Akibatnya karyawan melaksanakan tugas mereka tidak 
maksimal. Meskipun tugas yang diberikan dapat diselesaikan, tetapi dilihat dari aspek 
kualitas penyelesaian masih dalam kategori belum memuaskan. Hal ini secara langsung 
akan berdampak terhadap kinerja organisasi.  
Melihat pemahaman karyawan sebagai salah satu aspek yang sangat penting bagi 
organisasi dalam menjalankan rencana strategis organisasi sudah seharusnya BUA UB juga 
memperhatikan hal tersebut. Pemahaman karyawan akan membantu dan memudahkan 
BUA UB dalam menyusun SOP dari setiap aktivitas oeprasional yang dijalankan, baik yang 
bersifat harian, mingguan, bulanan maupun yang dilakukan secara berkala. Awal 
implementasi sebuah rencana strategis memang membutuhkan aktor utama yang dapat 
mengarahkan serta melakukan controlling  terkait efektvitas pelaksanaan renstra. Dalam hal 
ini informan BUA UB menjelaskan bahwa  
“pada tahap awal implementasi renstra BUA UB pimpinan bertindak sebagai aktor 
utama yang mengawal pelaksanaan renstra. Koordinasi terus kita lakukan, sebelum 
pandemi kita kontrol pelaksanaan resntra kita lakukan secara langsung, tetapi di 
masa pandemi tetap kita control meskipun melalui media virtual. Jelas keinginan kami 
renstra ini harus berjalan sebagaimana mestinya, agar target yang kita tetapkan 
tercapai karena ini komitmen kita bersama” 
Pernyataan tersebut menegaskan komitemn dari pimpinan BUA UB dalam 
melaksanakan implementasi rencana strategis BUA UB. Pelaksanaan renstra memang 
harus dilakukan secara tepat agar tata kelola organisasi semakin baik dari tahun ke tahun. 
Berbagai bentuk tata kelola organisasi dapat diterapkan sesuai dengan arahan renstra serta 





Dalam konteks tata kelola organisasi, selain rencana strategis juga dibutuhkan 
berbagai standar operasional prosedur (SOP) pengelolaan organisasi atau divisi-divisi yang 
ada di organisasi tersebut. BUA UB telah menyususn beberapa SOP yang berkaitan dengan 
bidang keuangan dan lainnya. SOP pada dasarnya adalah pedoman yang berisi prosedur- 
prosedur operasional standar yang ada di dalam suatu organisasi yang digunakan untuk 
memastikan bahwa semua keputusan, tindakan dan penggunaan fasilitas-fasilitas proses 
yang dilakukan oleh orang-orang di dalam organisasi yang merupakan anggota organisasi 
agar berjalan efektif dan efisien, konsisten, standar dan sistematis. 
SOP adalah jalan atau jembatan yang menghubungkan satu titik dengan titik lainnya. 
Karena itu, SOP akan menentukan apakah tujuan dapat dicapai secara efektif, efisien dan 
konomis. SOP dibuat untuk menyederhanakan suatu pekerjaan supaya berfokus pada 
intinya, tetapi cepat dan tepat. Hal ini biasa diterapkan pada organisasi yang kompetitif yakni 
perusahaan yang semua pekerjaan bisa diselesaikan secara tepat waktu J SOP menjadi 
sebuah mekanisme vital, apabila dilaksanakan dengan baik, maka manajemen sebuah 
organisasi akan berjalan pararel seiring dengan implementasi SOP. 
Dalam mempermudah segala kagiatan baik yang sifatnya harian, mingguan, bulanan 
dan tahunan, BUA UB menyusun berbagai SOP. Tujuannya jelas agar semua kegiatan 
dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan sehingga peluang keberhasilan tinggi. 
Beberapa SOP yang telah dibuat terkait SOP dalam bidang keuangan, bidang sumberdaya 
manusia, dan SOP berbaai program yang dijalankan.Monitoring juga diterapkan dalam 
setiap program yang dijalankan, hal ini bertujuan untuk mengetahui apakan SOP yang telaj 
ditetapkan dapat bekerja secara maksimal atau masih membutuhkan perbaikan dan 
penyempurnaan. 
Konteks tata kelola di BUA UB juga memperhatikan kondisi eksternal, jika SOP 




sifatnya eksternal dalam hal ini positioning dan branding sangat erat kaitannya dengan 
pengelolaan BUA UB. Tata kelola BUA UB memiliki konteks pembahasan yang sangat luas 
karena mencakup berbaai hal yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan BUA 
UB. Positioning dan branding merupakan unsur penting dalam terciptanya tata kelola yang 
baik untuk BUA UB. Branding dan positioning sangat erat kaitannya dengan pemasaran, 
BUA UB sebagai organisasi yang memiliki berbagai unit usaha tentunya membutuhkan 
strategi pemasaran dalam memperkenalkan produk berbagai unit usaha. Dalam kajian ini 
branding dan positioning yang dimaksud ditujukan untuk organisasi BUA UB sebagai 
organisasi induk yang mebawahi unit-unit usaha BUA UB.  
Sebagai organisasi yang memiliki berbagai unit usaha dengan bisnis yang berbeda, 
penting bagi BUA UB untuk memahami perkembangan dunia bisnis yang sangat dinamis 
dari waktu ke waktu. Persaingan semakin ketat dan kompetitor semakin mempertajam ruang 
kompetisi dengan menghadirkan produk-produk yang mirip bahkan menyempurnakan yang 
sudah ada. Perubahan strategi bisnis untuk menjawab tantangan harus dilakukan 
dikarenakan perubahan terjadi di segala lini. Produk yang tidak mampu membaca peta 
perubahan dan pergeseran persaingan bisnis dengan melakukan penyesuaian strategi 
bisnis akan tertinggal. Merespon hal tersebut BUA UB meluncurkan logo sebagai bentuk 
branding terhadap organisasi BUA UB 
Brand adalah aset tidak berwujud yang ada dalam bentuk rangkuman pengalaman 
organisasi. Nilai aset dari merek yang dibangun dengan baik sangat tinggi, dan bahkan dapat 
melebihi semua aset fisik organisasi terkait. Karena merek diciptakan dalam pikiran, dapat 
membangun loyalitas pelanggan. Salah satu aktivitas branding yang paling penting adalah 
pengembangan identitas visual, seperti logo. Logo adalah elemen grafis berupa ideogram, 
simbol, logo, ikon, yang digunakan sebagai simbol brand. Logo BUA UB mencerminkan upaya 
branding yang dlakukan oleh BUA UB. 




dilakukan untuk mengembangkan organisasi. Salah satu strategi yang dapat dilakukan yakni 
dengan memperkuat positioning organisasi. positioning adalah tindakan merancang produk, 
dan bauran pemasaran agar dapat tercipta kesan tertentu diingatan konsumen (Wasana, 
2008, hal. 408). Kesan dalam hal ini yaitu persepsi atau image positif konsumen terhadap 
perusahaan maupun produk tersebut. Sehingga konsumen akan mengerti dan menghargai 
apa yang dilakukan perusahaan untuk membedakan diri dengan pesaing lainnya. organisasi 
harus meneliti atau mengindentifikasi posisi pesaing kemudian memutuskan untuk 
mengambil posisi sejajar atau mencari kesempatan dalam pasar dengan menggunakan 
strategi yang telah dibangun sebelumnya. Apabila posisi perusahaan dekat dengan pesaing 
lainnya yang menawarkan produk yang sama, perusahaan harus menyeleksi lalu mencari 
perbedaan lebih lanjut melalui konsep atau kualitas yang diusung sebuah organisasi. 
Positioning BUA UB sampai saat ini masih belum kuat mayoritas mahasiswa belum 
memiliki pandangan mengenai organisasi BUA UB. Hal ini menandakan bahwa BUA UB 
belum mampu membangun positioning sebagai lembaga usaha di uniersitas Brawijaya. 
Uapaya yang dilakukan melalui kajian dan kebutuhan seluruh stakeholder yang berada di 
lingkungan universitas brawijaya terus dilakukan. Tujuannya agar dapat diketahui positioning 
yang tepat bagi pengembangan BUA UB kedepannya. Terlepas dari hal ini BUA UB terus 
melakukan berbagai strategi untuk memperkenalkan dan memperkuat image BUA UB 
sebagai lembaga usaha yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh stakeholder universitas 
brawijaya. 
2. Inovasi dan Pelayanan 
Inovasi adalah upaya untuk menggabungkan penciptaan dan implementasi sesuatu 
sehingga inovasi dapat menambah nilai produk, layanan, dan alur kerja. Harga, peluang 
keuntungan, dan pertumbuhan. Inovasi adalah sumber dari perkembangan sosial dan 
ekonomi, serta merupakan produk dan fasilitator dari pertukaran ide yang merupakan darah 




kemajuan teknologi komunikasi, organisasi dan layanan baru disektor publik dan sector non- 
profit.BUA UB sebagai salah satu organisasi yang memiliki unit usaha harus melakukan 
inovasi dalam berbagai hal terutama dalam pelayanan. Ada beberap hal yang menjadi target 
dari indikator inovasi dan pelayanan BUA UB tahun 2016-2018. 
Inovasi organisasi bisa dilaksanakan dalam berbagai bentuk, tergantung kebutuhan 
dari setiap organisasi. Sartika Dewi (2015) dalam kajiannya mengenai inovasi organisasi dan 
kinerja organisasi dengan megambil studi kasus di Pusat Kajian Pendidikan dan Pelatihan  
Aparatur III Lembaga Administrasi Negara Samarinda mengungkapkan beberapa jenis 
inovasi organisasi yang dapat diterapkan. Inovasi dalam bidang teknologi, inovasi 
administrasi dan inovasi strategi adalah tiga bentuk inovasi yang dapat diterapkan. Hasil 
kajian yang dilakukan menunjukkan bahwa Lembaga Administrasi Negara Samarinda 
membutuhkan inovasi dalam bidang tteknologi diikuti inovasi administrasi dan inovasi 
strategi. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya setiap organisasi memiliki kebutuhan yang 
berbeda-beda. Dalam konteks ini BUA UB untuk saat ini membutuhkan inovasi dalam bidang 
administrasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan organisasi. Pelayanan menjadi hal 
penting untuk ditingkatkan agar tata kelola organisasi menjadi lebih baik. Hal ini sesuai 
dengan arahan renstra BUA UB bahwa salah satu fokus yang ingin ditingkatkan yakni terkait 
tata kelola organisai inovasi dan pelayanan. Beberapa target memang telah ditetapkan 
terkait peningkatan kualitas pelayanan, seperti yang diungkapkan oleh informan kajian dari 
pihak BUA UB 
“kita telah mengatur skema pelaksanaan renstra agar fokus yang kami targetkan 
dapat tercapai dengan maksimal. Hanya saja hal ini juga menjadi salah satu kendala 
kita dimana pencapaian target yang telah kita tetapkan tidak sepenuhnya bisa sesuai 
dengan renstra. Kami mencoba meminimalisir hal ini dengan melaksanakan 
continuous improvemnet dan monitoring yang agar target yang kita rencanakan tidak 
terlalu melenceng dari yang seharusnya”  
 
Beberapa target yang telah ditetapkan belum mampu direalisasikan dikarenakan 




dan zonasi dari beberapa unit usaha merupakan target yang tidak tercapai. Awalnya BUA 
UB mengharapkan adapanya master plan dari beberapa unit usaha yang dapat dijadikan 
contoh serta dapat di duplikasi oleh unit usaha lainnya. Master plan yang telah di inisiasi 
masih belum terbentuk, dikarenakan beberapa kendala baik yang berasal dari interal 
maupun eksternal organisasi BUA UB. 
Selanjutnya BUA UB juga telah menetapkan target pembentukan startup bisnis. 
Melihat semangat dan geliat startup yang berkembang khususnya di lingkungan universitas 
brawijaya membuat BUA UB optimis untuk membentuk startup bisnis. Dalam mewujudkan 
hal ini BUA UB dihadapkan pada beberapa kendala seperti, fasilitas yang digunakan dalam 
mengembangkan startup bisnis, sebagai contoh, akses permodalan, pembentukan tim serta 
kerjasama dari berbagai stakeholder. Beberapa kendala tersebut menyebabkan BUA UB 
belum membentuk startup bisnis. Disatu sisi pembentukan startup bisnis mendapat dukugan 
dari berbagai pihak mengingat tingginya minat mahasiswa UB dalam menjalankan sebuah 
usaha, tetapi hal ini perlu persiapan lebih matang lagi agar startup yang dibentuk benar- 
benar dapat beroperasi seperti yang ditargetkan. 
Pembentukan master plan dan pembentukan startup bisnis memang belum dapat 
direalisasikan, tetapi indikator inovasi dan pelayanan BUA UB menghasilkan beberapa target 
yakni terjalinnya kerjasama dalam skala nasional serta peningkatan pemanfaatan BUA UB 
oleh dosen dan mahasiswa. Kerjasama yag dilakukan oleh BUA UB dengan berbagai pihak 
yang diyakini dapat menjadi partner dalam pengembangan BUA UB kedepannya juga 
mempunyai beberapa tujuan diantaranya, dapat menjadi koneksi baru yang dapat 
dimanfaatkan oleh dosen dan mahasiswa serta sharing keilmuan dan organisasi. Kerjasama 




dan masyarakat diharapkan mempermudah akses bagi BUA UB dalam mengembangkan ide 
dan inovasi untuk kemajuan organisasi dan kebermanfaatan di masyarakat. 
Kerjasama tersebut merupakan bagian dari inovasi dan pelayanan BUA UB agar 
mampu menyediakan fasilitas yang baik bagi dosen dan mahasiswa. Inovasi yang telah 
dilaksanakan juga berdampak positf terhadap peningkatan jumlah dosen dan mahasiswa 
yang memanfaatkan fasilitas BUA UB. Peningakatan ini menandakan BUA UB mulai 
mendapat kepercayaan sebagai lembaga usaha yang dapat menjadi pendorong bagi dosen 
dan mahasiswa untuk terus berkarya melalui BUA UB. Tetapi, Peningkatan ini tidak 
diimbangi dengan peningakatan fasilitas yang disediakan oleh BUA UB. Hal ini menjadi 
penyebabab belum optimalnya kegiatan dosen dan mahasiswa di BUA UB 
 
3. Perolehan/Peningkatan Pendapatan 
BUA UB sebagai organisasi yang memiliki berbagai unit usaha tentunya 
mengharapkan pendapatan/kontribusi dari unit usaha yang dibawahinya. Pendapatan akan 
mendukung kegiatan operasional organisasi. Pendapatan sangat berpengaruh bagi 
keseluruhan hidup organisasi, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin 
besar kemampuan perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan- 
kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan. 
Salah satu target yang ditetapkan BUA UB untuk meningkatkan pendapatan adalah 
dengan menambah unit usaha. Penambahan unit usaha diyakini dapat meningkatkan 
pendapatan BUA UB. Semakin beragam unit usaha yang dimiliki BUA UB maka semakin 
beragam pula sumber penghasilan BUA UB. Target peningkatan jumlah unit usaha BUA UB 
belum dapat terealisasi, dalam perkembangannya unit usaha yang ada masih 
membutuhkan berbagai dukungan dan efisiensi organisasi. Hal ini menyebabkan BUA UB 
mengalihkan fokus untuk mengelola unit usaha yang sudah ada. 








membutuhkan waktu serta dukungan dari berbagai pihak. BUA UB sebagai organisasi induk 
tetap berkomitmen untuk mendukung segala aktivitas dan kegiatan seluruh unit usaha. 
Terkait pembentukan unit usaha baru BUA UB terus berupaya agar target tersebut dapat 
terealisasi. Unit usaha yang sudah ada serta unit usaha yang akan dibentuk diharapkan 
dapat saling memberikan dukungan sehingga terdapat sinergitas antara seluruh unit usaha 
BUA UB. 
BUA UB juga menargetkan untuk melakukan efisiensi organisasi sebagai bentuk 
peningkatan kapasitas pelayanan BUA UB. Lingkungan yang sangat dinamis membuat 
organisasi tidak bisa menghindari berbagai isu dan perubahan yang terjadi. Perubahan 
tersebut memaksa organisasi untuk menyesuaikan diri dengan berbagai upaya, salah 
satunya adalah dengan melakukan efisiensi. BUA UB sebagai organisasi yang terus 
berkembang memiliki target untuk melakukan efisiensi untuk mencapai efektivitas 
organisasi. target efisiensi organisasi belum dapat terealisasi. BUA UB masih dalam tahap 
melakukan kajian terkait kebutuhan sumber daya dalam menjalankan organisasi. 
Efisiensi ini penting untuk dilakukan untuk mengoptimalkan kinerja organisasi. BUA 
UB berharap efisiensi dapat dilakukan agar seluruh target yang telah ditetapkan dapat 
tercapai. Melihat berbagai tantangan manajemen BUA UB kedepannya, efisiensi 
merupakan hal mutlak yang harus dilakukan. Bukan hanya mengejar efektivitas melainkan 
BUA UB harus berkembang menjadi organisasi modern yang dapat dengan maksimal 
dalam menggunakan sumber daya yang dimiliki. 
 
4. Tata Kelola Khusus Unit Usaha BUA 
Tata kelola khusus unit usaha BUA UB berkaitan dengan penyusunan rencana 
strategis setiap unit usaha yang berada di bawah BUA UB. Penyusunan Renstra masing- 
masing unit usaha BUA UB bertujuan agar setiap unit usaha fokus dan mulai mandiri dalam 








mengembangkan bisnis yang dijalankan. Penyusunan renstra setiap unit usaha akan 
sangat berguna dalam menetapkan target dan tujuan yang ingin dicapai. 
Penyusunan renstra unit usaha belum dapat terealisasi sesuai dengan target. Setiap 
unit usaha memiliki permasalahan berbeda-beda yang harus dipecahkan bersama 
organsasi induk. Fokus dalam pemecahan masalah setiap unit usaha saat ini adalah pilihan 
terbaik dari pada menyusun renstra. Penyelesaian masalah serta perbaikan organisasi 
menjadi fokus bagi BUA UB dan unit usaha. Hal ini dianggap jauh lebih penting dikarenakan 
organisasi yag sehat adalah organisasi yang mampu menyelesaikan setiap permasalahan 
yang dimilikiya. Penyusnan renstra unit usaha BUA UB akan terus ditergetkan 
penyelesaiannya, agar terciptanya tata kelola yang baik setiap unit usaha dan organisasi 
induk yakni BUA UB. 
 
5.2 Realisasi Program Renstra BUA UB 2016-2018 
 
Rencana strategis BUA UB memiliki rentan waktu pelaksanaan selama 10 tahun, mulai 
dari tahun 2016 sampai tahun 2026. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk melihat tingkat 
efektivitas pelaksanaan renstra serta memahami kendala dan dukungan dalam pelaksanaan 
renstra. Mengingat laporan ini di buat sebelum tahun terakhir renstra, maka evaluasi dilakukan 
terhadap realisasi program renstra sampai tahun 2020. Sesuai arah kebijakan dan road map yang 
tertuang dalam renstra fokus pengembangan BUA UB terbagi dalam kedua tahap yakni tahun 
2016-2018 fokus terhadap konsolidasi organisasi, penguatan kapasitas dan konstruksi tata 
kelola, positioning dan branding. Selanjutnya periode 2018-2022 fokus terhadap rintisan dan 
pengembangan kerjasama nasional, pengembangan/perluasan unit usaha serta dinergi 
kelembagaan dan menuju inovasi daya saing nasional. Berikut merupakan realisasi fokus 
program, sasaran serta strategi pencapaian program dalam rentan tahun 2018-2020 disesuaikan 




Tabel 5.3 Realisasi Fokus Program dan Sasaran Renstra BUA UB 2018-2020 
 
 
No Fokus Sasaran Realisasi Strategi Pencapaian 
Program 
1 Tata Kelola dan 
peningkatan kapasitas 
institusi 
Terbangunnya tata kelola 
prima di BUA dan unit- 




yang efisien, efektif, 
transparan dan 
akuntabel 
1. Menginstitusionalisasi visi dan misi 
BUA 
2. Merumuskan dan menyusun 
peraturan-peraturan yang relevan (eg, 
OTK BUA, dll) 
3. Mengkoordinasikan dan atau 
membangun, serta mengembangkan 
sistem informasi berbasis computer 
4. Menyusun dan mengembangkan SOP 
5. Menginisiasi dan mengkoordinasikan 
pengembangan tata kelola prima di 
unit-unit dalam lingkungan BUA 
2 Inovasi dan start-up bisnis Tumbuh dan 
berkembangnya start-up 
bisnis melalui inovasi- 






triple helix and 
community 
1. Pengembangan network dan ekspose 
inovasi start-up 






1. Mengkoordinasikan pengembangan 
program dan aktivitas 
4 Kerjasama Terbangunnya 
kerjasama sinergis 
secara internal di BUA 




1. Merintis dan atau mengkoordinasikan 
kerjasama antar unit-unit dalam 





5 Keuangan Terkonstruksinya tata 
kelola keuangan yang 
baik, transparan dan 
akuntabel sehingga 
dapat menghantarkan 




1. Menginisiasi dan mengkoordinasikan 
pembangunan dan pengembangan 
sistem tata kelola keuangan prima 





  sumber pendanaan UN 
yang halal dan thoyib 
 
6 Efisiensi dan efektivitas 





1. Menginisiasi dan mengkoordinasikan 
pengembangan organisasi yang 
cerdas, ramping, fungsional, dan 
berdaya guna 
2. Mengkoordinasikan perencanaan 
program diseluruh unit BUA UB 
7 Sarana dan 
prasarana/fasilitas 
Terpenuhinya 
kebutuhan sarana dan 
prasarana fasilitas 
perkantoran, riset dan 
pengembangan, produksi 
dan sarana prasarana 
pendukungnya 
1. Mengkoordinasikan perencanaan dan 
pelaksanaan pengadaan (belanja 
modal) di BUA dan unit-unitnya 
2. Mengkoordinasikan dan memfasilitasi 
pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana perkantoran, riset 
Sumber : Renstra BUA UB 2016-2022, di olah 
 
Tabel di atas menjelaskan beberapa realisasi strategi pecapaian program BUA UB sesuai 
road map dan kebijakan pengembangan BUA UB. Sesuai fokus pengembangan BUA UB tahun 
2016-2018 terkait konsolidasi organisasi, penguatan kapasitas dan konstruksi tata kelola, 
positioning dan branding. Program-program yang dijalankan berfokus untuk melakukan 
penguatan kapasitas organisasi serta menciptakan tata kelola BUA yang baik. Pada tahap ini 
BUA UB juga fokus untuk memperkuat positioning sebagai salah lembaga usaha yang ada di 
lingkungan UB. Selanjutnya BUA UB juga melakukan berbagai upaya untuk melakukan branding, 
fokus pertama branding di lingkungan UB pada tahap selanjutnya melakukan branding yang 
berkaitan dengan eksternal UB. 
BUA UB sebagai lembaga usaha yang berada di lingkungan UB juga memikirkan untuk 
melakukan pengembangan usaha, hal ini sesuai dengan road map pengembangan dalam retan 
waktu 2018-2022 fokus pengembangan BUA UB yakni merintis dan mengembangkan kerjasama 
nasional, pengembangan/perluasan unit usaha serta dinergi kelembagaan dan menuju inovasi 
daya saing nasional. BUA UB melaksanakan beberapa program dan strategi-strategi yang 





5.3 Evaluasi Program Renstra BUA UB 2018-2020 
 
Evaluasi merupakan proses yang terletak pada bagian akhir dari proses kebijakan. 
Evaluasi digunakan untuk menilai tingkat kinerja suatu kebijakan (Subarsono, 2006:119). 
Penilaian disini merupakan kegiatan untuk membandingkan antara hasil yang telah dicapai 
dengan rencana yang telah ditentukan. Evaluasi merupakan alat untuk membantu 
pengambilan keputusan sejak tingkat perumusan maupun pada tingkat pelaksanaan 
program. Evaluasi biasanya ditujukan untuk menilai efektivitas suatu kebijakan kepada 
konstituennya, selain itu skor juga digunakan untuk mengidentifikasi kesenjangan antara harapan 
dan kenyataan (Nugroho, 2003; 183). Dengan adanya proses evaluasi, maka dapat diketahui 
keberhasilan atau kegagalan dari suatu program 
Secara umum menurut Kumorotomo (2007), ada beberapa jenis evaluasi, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Ex-ante (Evaluasi pada tahap perencanaan) 
 
Evaluasi sering digunakan dalam tahap perencanaan pembangunan yang bertujuan untuk 
mencoba memilih dan menentukan skala prioritas terhadap berbagai alternatif dan 
kemungkinan terhadap cara mencapai tujuan yang telah ditetapkansebelumnya. 
b. On-going (Evaluasi pada tahap pelaksanaan) 
 
Evaluasi pada tahap ini yaitu dilaksanakan pada saat program atau kegiatan itu masih atau 
sedang berjalan, dengan maksud untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan dalam 
pelaksanaan kegiatandibandingkan dengan program atau rencana yang telah ditetapkan. 
c. Ex-post (Evaluasi setelah pelaksanaan berakhir) 
 
Pada tahap ini, evaluasi lebih ditujukan untuk mengetahui apakah hasil atau capaian 




Evaluasi pelaksanaan program rencana strategis dalam kajian ini termasuk dalam tahap 
pelaksanaan, karena kajian ini menganalisa renstra disaat program-program dalam dokumen 
renstra BUA UB dalam tahap pelaksanaan. Tujuannya adalahuntuk melihat tingkat kemajuan 
program yang dilaksanakan oleh BUA UB apabila dibandingkan dengan isi dari dokumen 
perencanaanyang telah ditetapkan. 
 
 





Sasaran Realisasi Strategi 
Pencapaian Program 
Evaluasi 

















si visi dan misi BUA 
2. Merumuskan dan 
menyusun 
peraturan-peraturan 
yang relevan (eg, 







4. Menyusun dan 
mengembangkan 
SOP 
5. Menginisiasi dan 
mengkoordinasikan 
pengembangan tata 
kelola prima di unit- 
unit dalam 
lingkungan BUA 
1. Beberapa SOP belum 
dikembangkan 
2. Belum terciptanya tata kelola 





















1. Pengembangan network sudah 
dilakukan, tetapi pembentukan 
startup belum terealisasi 
2. Belum terbentuknya program 




















1. Perlu pengembangan dan 
inovasi dalam meningkatkan 
minat dosen dan mahsasiswa 
dalam melaksanakan riset, 
pelatihan dan pengabdian 
kepada masyarakat 
2. Kolaborasi penelitian belum 
berjalan maksimal 
4 Kerjasama Terbangunnya 
kerjasama 
sinergis secara 
internal di BUA 






1. Merintis dan atau 
mengkoordinasika 
n kerjasama antar 
unit-unit  dalam 
lingkungan   BUA 
dan UB (internal 
cooperation) 
1. Internal cooperation belum 
terbentuk secara padu 
2. Unit usaha fokus untuk 
mengatasi masalah internal 
5 Keuangan Terkonstruksiny 















yang halal dan 
Thoyib 




sistem tata kelola 
keuangan prima 
berbasis computer, 
web dan atau 
aplikasi mobile 
1. Peningkatan kapasitas unit 
usaha untuk memaksimalkan 
pendapatan 
2. Transparansi keuangan sudah 
baik, akan tetapi perlu 
peningkatan melalui sistem 
keuangan prima 









1. Menginisiasi  dan 
mengkoordinasikan 
pengembangan 
organisasi  yang 
cerdas, ramping, 




1. Belum melaksanakan efisiensi 
organisasi 
2. Inisiasi perencaan program 



































dan  prasarana 
perkantoran, riset 
1.Sarana dan prasarana yang ada 
perlu ditingkatkan, baik secara 
kuantitas dan kualitas 
Sumber : diolah, 2021 
 
Tabel di atas menjelaskan beberapa evaluasi dari fokus dan sasaran renstra BUA UB. 
Implementasi renstra sudah dilakukan oleh BUA UB sejak tahun 2016 sampai sekarang. Fokus 
dan sasaran yang telah ditetapkan tidak semuanya mencapai target yang diharapkan. Ada 
beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebu, berikut merupakan evaluasi renstra BUA UB 
tahun 2018-2020 
1. Tata kelola dan peningkatan kapasitas institusi 
 
Mengingat pentingnya tata kelola yang mengharuskan semua organisasi terus 
berupaya meningkatkan tata kelola dalam segala aspek.  
Tata kelola digunakan untuk memandu dan mengendalikan organisasi Sistem operasi . 
Pemerintah mengatur pembagian hak dan kewajiban semua pihak dalam organisasi. 
Pemisahan tugas, hak dan tanggung jawab juga menjadi tolak ukur untuk mengevaluasi 
kinerja direksi dan organisasi. Tata kelola yang baik merupakan suatu struktur yang 
mengatur pola hubungan antar semua stakeholder, sebagai sistem check and balance, 
Pentingnya hak semua stakeholder untuk memperoleh informasi dengan benar dan tepat 
pada waktunya, dan Kewajiban organisasi untuk melakukan pengungkapan (disclosure) 
secara akurat, tepat waktu, transparan terhadap semua informasi kinerja organisasi, 




menciptakan kondisi kerja yang nyaman dan menciptakan rasa kekeluargaan (Maharani 




Perkembangan tata kelola BUA UB dari tahun ke tahun menunjukkan kemajuan dalam 
berbagai hal seperti pembuatan SOP dan pembuatan renstra serta yang lainnya. Tata kelola yang 
baik tentunya akan berdampak terhadap peningkatan kapasitas institusi BUA UB. Fokus BUA UB 
untuk tahun 2018-2020 dalam upaya meningkatkan kapasitas organisasi serta penciptaan tata 
kelola yang prima dilaksanakan melalui pengembangan SOP. Berbagai SOP yang telah dibuat di 
evaluasi kemudian di evaluasi, oleh karenananya BUA UB menargetkan pengembangan pada 
semua SOP yang ada. 
Hal ini diperkuat oleh pernyataan yang disampaikan informan BUA UB yang menjelaskan 
“Kita berencana untuk mengembangkan SOP saat ini, karena kita merasa ada sesuatu hal 
yang harus kita perbaiki untuk menunjang target yang telah kita tetapkan. Karena kalau kami 
tidak perbaiki segera tata kelola organisasi yang kita harapkan dapat berjalan dengan baik tidak 
bisa kita laksanakan, lalu bagaimana kami akan mencapai tata kelola prima di setiap unit yang 
berada dibawah naungan BUA UB. Makanya hal ini terus kami upayakan agar segera terlaksana, 
karena SOP sangat penting dalam menunjang aktivitas operasional BUA UB” 
Implementasi dilapangan menunjukkan hasil yang kurang maksimal, hanya beberapa SOP 
yang dikembangkan untuk menunjang aktivitas operasional organisasi. Keterbatasan waktu 
menjadi salah satu kendala bagi BUA UB dalam mengembangkan SOP yang ada. Hal ini 
menandakan bahwa target pengembangan semua SOP yang ada dengan tujuan peningkatan 
kapasitas institusi belum bisa dilaksanakan secara maksmial sehingga ketercapaian program 
tersebut tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
Belum terciptanya pengembangan SOP juga berdampak terhadap tata kelola unit- unit 
usaha BUA UB. Unit usaha BUA UB diharapkan mampu mengimplementasikan tata kelola prima. 
Saat ini hal tersebut belum dapat tercapai sesuai target yang telah ditentukan. Hal ini dikarenakan 
unit-unit usaha BUA UB fokus untuk mengatasi permasalahan internal. Permasalahan-
permasalahan tersebut diyakini lebih penting untuk diselesaikan. Penyelesaian permasalahan 






2. Inovasi dan Startup Bisnis 
 
Dalam dunia bisnis yang sangat dinamis ada beberapa faktor yang bisa menjadi pendorong 
kesuksesan sebuah organisasi. Ada yang meraih kesuksesan karena produknya unik dan 
bermanfaat untuk banyak orang, menciptakan jasa atau layanan yang sangat dibutuhkan 
masyarakat, dan berbagai faktor lainnya. Ada satu faktor yang menjadi 
kunci kesuksesan organisasi, yaitu inovasi. Inovasi, sebagai sebuah konsep, mengacu 
pada proses yang dilakukan individu atau organisasi dalam membuat konsep produk, cara, dan 
ide baru. Tujuannya mengembangkan atau memberi warna baru untuk produk, cara, atau ide 
yang telah ada sebelumnya. Inovasi dapat juga diartikan sebagai proses membuat atau 
menciptakan cara baru untuk melakukan sesuatu. Dalam konteks organisasi, inovasi dapat 
berkaitan dengan memodifikasi model bisnis dan beradaptasi dengan perubahan untuk 
meciptakan produk atau layanan yang lebih baik. Bentuk inovasi dalam bisnis juga bermacam-
macam. Tergantung pada tujuan apa yang ingin dicapai organisasi. Bisa inovasi produk, sistem 
internal atau proses kerja, hingga model bisnis. 
BUA UB sebagai organisasi induk dengan berbagai unit usaha yang ada di dalamnya 
mencoba untuk terus melakukan inovasi. Inovasi yang dilakukan tidak hanya berkaitan dengan 
produk melainkan aspek-aspek seperti keuangan, sumber daya manusia juga menjadi bagian 
inovasi. Inovasi yang dilakukan BUA UB yakni dengan meningkatkan kerjasama dalam skala 
nasional dengan swasta maupun pemerintahan. Pembentukan kerjasama bermanfaat bagi 
seluruh stakelholder BUA UB dalam memperluas metwork/jaringan. Hal ini diharapkan dapat 
membantu seluruh stakeholder BUA UB dalam mengembangkan karya-karyanya. 
Hal ini dipertegas oleh pernyataan informan BUA UB 
“kita coba memfasilitasi civitas akademika UB dalam berkarya, fasilitas yang kami 
maksudkan bukan hanya dalam bentuk fisik, tetapi dukungan dalam berkarya juga kita berikan. 
Kita terus mencoba untuk memperluas jaringan yang kita punya, untuk saat ini kalau skala 
nasional kita sudah lumayan baik tetapi untuk skala internasional ada beberapa kerjasama yang 
sedang kita susun. Mahasiswa dan dosen bebas menggunakan network yang kita punya dan 





Tetapi perluasan network belum diikuti dengan pembentukan startup bisnis. Pembentukan 
startup bisnis masih dalam tahap perencanaan. Harus diakui bahwa pembentukan startup 
membutuhkan konsep yang lebih matang sebelum diaplikasikan. Belum terpenuhinya target 
tersebut juga dipengaruhi oleh program khusus pembentukan startup sampai saat ini belum ada. 
BUA UB penting untuk memiliki program khusus pembentukan startup bisnis. Adanya program 
khusus pembentukan startup dapat membuat BUA UB fokus dalam pembentukan startup bisnis.  
3. Pelayanan 
 
pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak 
kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan 
apapun (Kotler, 2008). Pelayanan sangat erat kaitannya dengan kualitas layanan yang diberikan 
kepada pengguna jasa, dalam konsep ini pengguna jasa BUA UB adalah unit usaha BUA UB, 
dosen, mahasiswa dan stakeholder lainnya. Kualitas pelayanan dapat diketahui melalui beberapa 
atribut seperti tangible, reliability, responsiviness, assurance dan emphaty (Kotler, 2008). Melalui 
beberapa atribut tersebut dapat diperoleh nilai gap (kesenjangan) yang merupakan selisih antara 
penyedia jasa dan penerima jasa apakah sesuai dengan yang diharapkan atau tidak. 
Konsep tersebut dapat diaplikasikan dalam melakukan penilaian terhadap implementasi 
fokus dan indikator pelayanan di BUA UB apakah sudah sesuai target atau belum. Secara umum 
target BUA UB dalam melaksanakan penelitian, pelatihan, dan pengabdian masyarakat di 
lingkungan BUA UB sesuai tergat telah terpenuhi. Tetapi hal yang harus diperhatikan juga terkait 
dengan minat dosen dan mahasiswa tidak menunjukkan grafik kenaikan yang signifikan. 
Kenaikan minat yang diharapkan tidak mencapai target yang telah ditetapkan. Hal ini juga 
berakiba pada minimnya kolaborasi dalam bidang penelitian dan pengabdian masyrakat. 
Kedepannya hal ini menjadi salah satu evaluasi penting dalam meningkatkan layanan BUA UB. 
4. Kerjasama 
 




berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama. Tujuan dari kerjasama agar dapat 
mengembangkan tingkat pemikiran yang tinggi, keterampilan komunikasi yang penting, 
meningkatkan minat, percaya diri, kesadaran bersosial dan sikap toleransi terhadap perbedaan. 
Dalam kerjasama, kita memiliki kesempatan mengungkapkan gagasan, mendengarkan pendapat 
orang lain, serta bersama-sama membangun pengertian, menjadi sangat penting dalam belajar 
karena memiliki unsur yang berguna menantang pemikiran dan kemampuan seseorang. 
Konteks kerjasama yang dimaksudkan dalam program renstra BUA UB tahun 2018-2020 
merupakan kerjasama internal (internal cooperation). Pada program sebelumnya kerjasama 
difokuskan dengan lembaga eksternal yang selanjutnya dapat dimanfaatkan oleh seluruh 
stakeholder BUA UB. Menindaklanjuti hal tersebut, BUA UB fokus untuk mengembangkan 
kerjasama internal di lingkungan BUA UB. Kerjasama antar seluruh unit BUA dengan organisasi 
induk diharapkan dapat terbentuk secara padu dan kuat. Tujuannya agar organisasi BUA UB 
saling mendukung dalam segala aktivitas secara penuh. 
Hal ini diperkuat oleh pernyataan yang disampaikan oleh informan BUA UB 
“BUA memiliki peran mengkoordinasikan unit-unit usaha  BUA menjalankan peran 
koordinatif, mendorong Unit-unit untuk tumbuh dan berkembang sesuai bidang tugas masing-
masing.  Pagu ditetapkan untuk masing-masing unit agar unit dapat tumbuh dan berkembang 
dan memiliki kewenangan mengatur anggaran, hanya belanja modal yang dapat dikoordinasikan 
di BUA sesuai kebijakan Rektor. Kita memang saat ini lebih mengupayakan kerjasama atau 
sinergitas antar unit usaha”   
 
Implementasi di lapangan telah dilakukan dengan melakukan berbagai pertemuan untuk 
menindaklanjuti hal tersebut. Sampai saat ini internal cooperation yang djalankan belum 
terbentuk secara padu. Hal ini diakibatkan oleh perbedaan kebutuhan setiap unit usaha. Perlu 
penyesuaian dari seluruh unit usaha dan stakeholder terkait dalam membentuk internal 
cooperation yang padu. Tantangan menyamakan persepsi merupakan salah satu hal yang paling 
sulit untuk ditemukan pemecahannya. 
Berbagai permasalahan internal masing-masing unit usaha masih menjadi kendala yang 
paling besar dalam membentuk internal cooperation. Masing-masing unit usaha secara terbuka 




diselesaikan. Internal cooperation sebenarnya bisa menjadi salah satu jawaban atas 
permasalahan tersebut, tetapi dibutuhkan penanganan yang tepat agarsemua berjalan sesuai 
yang diharapkan. Proses pembentukan internal cooperation yang pad uterus diusahakan 
ditengah penyelesaian permasalahan internal masing-masing unit usaha. Penting bagi BUA UB 
sebagai organisasi induk untuk menciptakan internal cooperation yang padu. Hal ini akan sangat 
berguna bagi pengembangan unit usaha dan BUA UB.  
5. Keuangan 
 
Sebuah organisasi sangat bergantung terhadap sumber daya keuangan yang sehat. 
Sumber daya keuangan disadari oleh BUA UB merupakan isu krusial yang terus dikaji dan 
ditingkatkan pada setiap perencanaan program. Evaluasi terus dilakukan demia menjaga 
keseimbangan keuangan organisasi. Seperti program sebelumnya konteks pembahasan 
mengenai keuangan di fokuskan untuk meningkatkan kapasitas unit usaha agara mampu 
menghasilkan kenaikan pendapatan. Kenaikan pendapatan tentunya akan berguna bagi unit 
usaha itu sendiri dan BUA UB sebagai organisasi induk. 
Soepardi (2015) dalam kajiannya yang berjudul pengaruh perumusan dan implementasi 
strategi terhadap kinerja keuangan menjelaskan bahwa perumusan dan implementasi strategi 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan baik secara parsial 
maupun simultan. Rencana strategis BUA UB tentunya tidak mengesampingkan fokus terhadap 
permasalahan keuangan. Konteks keuangan yang menjadi fokus program dalam renstra BUA UB 
bukan dari segi kecukupan dana yang tersedia untuk operasional melainkan mengenai 
peningkatan pendapatan serta penambahan akses pendapatan melalui penambahan unit usaha 
atau penambahan sumber pendapatan pada unit usaha yang sudah ada. 
Berbagai program yang telah diinisiasi dan diimplementasikan untuk meningkatkan 
kapasitas unit usaha mulai menunjukkan hasil di beberapa unit usaha. Beberapa unit usaha 
menunjukkan peningkatan pendapatan dank kestabilan kondisi keuangan. Hal ini tidak terlepas 




pendapatan. Fokus keuangan yang diharapkan oleh BUA UB bukan hanya dari segi peningkatan 
pendapatan, melainkan unsur-unsur penerapan manajemen keuangan dan akuntansi juga 
diperhatikan sebagai bentuk tata kelola keuangan yang baik. 
Transparansi dalam keuangan sangat penting untuk diperhatikan dan ditingkatkan meskipun 
di semua unit usaha BUA UB telah menerapkan transpasransi keuangan. Bentuk peningkatan 
yang harus dicapai berupa transparansi keuangan yang prima serta diikuti dengan pengelolaan 
keuangan berbasis aplikasi mobile. Sentuhan teknologi dalam bidang keuangan juga menjadi 
perhatian bagi BUA UB, setiap unit usaha diharapkan dapat menggunakan dan mengelola 
keuangan berbasis aplikasi mobile, tujuannya agar mempermudah dalam melakukan segala 
transaksi dan manajemen kuangan. 
6. Efisiensi dan Efektivitas Pemanfaatan Sumber Daya 
 
Efisiensi dan efektivitas pemanfaatan sumber daya merupakan salah satu isu penting yang 
menjadi fokus program renstra BUA UB 2018-2020. Sumber daya yang dimaksudkan mencakup 
berbagai asset yang dimiliki organisasi yang dapat dimanfaatkan untuk melaksanakan kegiatan 
operasional organisasi. Isu ini menjadi penting karena pemanfaatan yang salah dan manajemen 
yang tidak tepat dapat menyebabkan terjadinya pemborosan dan kinerja organisasi yang tidak 
efektif dan efisien. 
Berbagai strategi telah diimplementasikan untuk mendukung program, efisiensi dan 
efektivitas pemanfaatan sumber daya. Dalam evaluasi ini, hal penting yang masih menjadi isu 
krusial mengenai efisiensi organisasi. BUA UB belum melaksanakan efisiensi organisasi terutama 
dalam efisiensi sumber daya manusia dan sumber daya keuangan. Manajemen sumber daya 
manusia BUA UB tidak banyak mengalami perubahan mulai dari awal pembentukan BUA UB. 
Dalam konsep pengembangan organisasi BUA UB dibutuhkan beberapa divisi baru dan 
penghapusan divisi lama untuk menunjang kegiatan organisasi. Penggabungan antara divisi yang 





Konsep pemanfaatan sumber daya secara maksimal dalam organisasi BUA UB akan 
terbentuk seiring dengan perkembangan BUA UB dan unit-unit usaha yang dibawahinya. 
Perkembangan yang ditunjukkan juga bagian dari kemampuan BUA UB dalam memanfaatkan 
seluruh sumber daya secara efektif dan efisien. Menarik melihat perkembangan BUA UB 
kedepannya, terutama dalam hal mendorong dan mendukung unit-unit usaha untuk terus 
berkembang dan memberikan kontribusi secara maksimal. Perlu diperhatikan juga terkait dengan 
manajemen sumber daya manusia dalam organisasi BUA UB harus dilakukan dengan strageti 
yang tepat. Anggi Asa (2019) menjelaskan bahwa jika praktik manajemen pada sumber daya 
manusia strategis, termasuk pelatihan, seleksi, pemberdayaan, dan penilaian kinerja baik maka 
komitmen organisasi dan kinerja pegawai dapat ditingkatkan. Peningkatan komitmen organisasi 
juga dapat mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai.  
7. Sarana dan Prasarana/Fasilitas 
 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu unsur terpenting bagi sebuah organisasi 
dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Jaminan tersedianya sarana dan prasarana dapat 
meningkatkan minat dan motivasi pengguna jasa. Sarana dan prasarana BUA UB sejauh ini sudah 
cukup baik, tetapi diperlukan peningkatan. Peningkatan yang dimaksudkan dari sisi kualitas dan 
kuantitas. 
Seperti yang disampaikan oleh informan BUA UB 
“sarana dan prasarana yang ada terus kita tingkatkan. Anggaran tahunan untuk 
peningkatan dan penambahan sarana dan prasarana tetap kami prioritaskan, karena 
bagaiamanapun hal ini penting untuk menunjang kegiatan kami di BUA UB. Sarana dan 
prasarana yang ada sekarang kami rasa kualitasnya sudah sangat mumpuni tetapi kita juga sadar 
kedepannya kita terus berkembang, kebutuhan kita semakin banyak dan pekerjaan yang kita 
tangani tentunya semakin banyak, dan hal ini harus didukung dengan sarana dan prasarana yang 
lebih baik juga agar kinerja temen-temen disini juga meningkat” 
Kualitas dapat dilihat dari penggunaan sarana dan prasarana dengan nilai kegunaan sesuai 
yang diharapkan oleh seluruh stakeholder BUA UB. Sarana dan prasarana BUA UB perlu 
ditingkatkan dalam berbagai aspek, hal ini penting untuk menunjang segal aktivitas dan program-




diperlukan untuk bainstorming sebuah permasalahan dan ide yang tepat untuk memecahkan 
permasalahan tersebut. 
Sarana dan prasarana yang dimaksudkan bukan hanya terbatas pada alat melainkan 
sarana dan prasarana dalam konteks sumber daya juga perlu. Dukungan pada segala aspek 
sarana dan prasarana yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh stakeholder BUA UB diyakini dapat 
meningkatkan kinerja dari seluruh stakeholder. Sarana dan prasarana yang disediakan dapat 
diakses dengan mudah oleh sluruh stakeholder BUA UB. Melalui penyediaan sarana dan 
prasarana dengan kualitas dan kuantitas yang tinggi menjadi salah satu upaya BUA UB untuk 
menciptakan kemajian bagi organisasi induk dan unit-unit usaha. 
 
5.4  Evaluasi  Renstra BUA UB Dalam Konteks Teori Institusional 
Membentuk kelembagaan organisasi yang kuat memperhatikan berbagai faktor yang dapat 
menjadi kekuatan yang dapat diandalkan serta kelemahan yang harus diminimalisir secara 
bertahap. Organisasi harus menghadapi dua jenis lingkungan, yaitu lingkungan teknologi dan 
lingkungan kelembagaan. Lingkungan mengacu pada tempat di mana barang dan jasa diproduksi dan 
dipertukarkan di pasar, juga merupakan lingkungan bagi organisasi untuk melegitimasi efektivitasnya, 
sedangkan lingkungan kelembagaan adalah interaksi nilai-nilai sosial dan budaya yang ada. 
Mengatakan. Oleh karena itu, ketika menganalisis lingkungan organisasi, metode tersebut harus 
mencakup semua pihak yang terlibat dalam pertukaran kelembagaan (seperti legislator, organisasi 
politik dan sosial, asosiasi profesi, dan sebagainya.).  
Dalam konteks lingkungan teknis BUA UB dapat memperkuat hubungan dengan unit-unit 
usaha yang dibawahinya. Bersama semua unit usaha BUA UB dapat melakukan analisis 
bersama terkait bentuk dukungan dan hal-hal yang dapat dilakukan oleh BUA UB dalam 
mendukung semua aktivitas operasional semua unit usaha. Seringkali yang menjadi kendala 
adalah kebutuhan setiap unit usaha yang berbeda-beda. Hal ini terjadi dikarenakan setiap unit 
usaha memiliki bidang usaha yang berbeda-beda. Tugas BUA UB sebagai organisasi induk 




mendukung meskipun memiliki bidang usaha yang berbeda-beda. BUA UB sebagai organisasi 
induk dapat menjadi kontroling bagi semua unit usaha serta menjadi perantara antar setiap unit 
usaha maupun dengan rektorat universitas Brawijaya 
Sistem terpadu yang diinisiasi dan dibangun oleh BUA UB dapat membuat sebuah model 
kelembagaan baru dengan fondasi yang lebih kuat, dikarenakan terciptanya rasa saling 
mendukung dan membutuhkan antar setiap unit usaha yang tergabung dengan BUA UB. Model 
kelembagaan yang dijalankan terus dilakukan inovasi mengikuti perkembangan yang ada. 
Perkembangan yang dimaksudkan bersifat internal yakni mengikuti perkembangan setiap unit 
usaha serta perkembangan eksternal dapat dipengaruhi oleh kondisi pasar yang ada. BUA UB 
juga harus memperhatikan setiap inovasi yang kan diterapkan, dikarenakan tidak semua inovasi 
yang diterapkan akan berdampak positif terhadap kelembagaan BUA UB. Rofiaty (2015) 
menjelaskan bahwa tidak semua inovasi bepengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
organisasi sehingga pihak manajemen diharapkan  melakukan evaluasi inovasi yang diterapkan 
apakah sudah tepat dan dapat diterima pelanggan maupun karyawan dengan baik serta 
melakukan pelatihan – pelatihan secara intensif terkait kebutuhan akan inovasi 
Selanjutnya lingkungan institusional yang berkaitan dengan kolaborasi nilai-nilai dapat 
dipenuhi agar memperoleh legitimasi erat kaitannya dengan kemampuan BUA UB dalam 
menerapkan nilai-nilai sosial dan budaya. Nilai sosial dapat berupa peranan BUA UB dalam 
memegang teguh serta melaksanakan peran dalam menciptakan lingkungan yang aman di 
masyarakat. BUA UB juga turut serta memperhatikan lingkungan sekitar melalui program-
program penelitian serta pengabdian masyarakat.  
Biasanya sulit untuk memisahkan parameter teknis dari parameter sistem. Agar BUA UB 
menjadi organisasi yang efisien secara teknis, BUA UB harus memperhatikan lingkungan 
kelembagaannya dan memperoleh legitimasi agar dapat bertahan lama.  
Untuk dapat bertahan, BUA UB harus mematuhi aturan dan sistem kepercayaan yang berlaku di 




organisasi. BUA UB dapat mencontohkan perusahaan multinasional yang aktif di beberapa negara 
dengan kondisi kerangka kelembagaan yang berbeda dan menghadapi beban yang berbeda pula. 
Beberapa tekanan yang dialami berkaitan langsung dengan lingkungan kelembagaan. Sebagian 


































Strategic planning atau perencanaan strategis merupakan aktivitas yang dilakukan oleh 
suatu organisasi untuk menetapkan tujuan menyeluruh dan hasil atau target yang diharapkan 
(overall purposes and desired results) visi, misi, tujuan, nilai-nilai dasar organisasi dan lain-lain 
yang dilakukan dengan seksama dengan mempertimbangkan berbagai faktor internal dan external 
organisasi. Konteks perencanaan strategis jika diperhatikan dengan seksama merupakan turunan 
atau hasil dari strategi formulation management strategis (Shurbi,2017) dan David (2011), Wheelan 
et al. (Shurbi,2017) dan David (2011), memberikan gambaran tentang Strategic Management 
Model yang terdiri dari 3 (tiga) tahapan utama, yakni formulation strategy didalamnya terdapat 
penyusanan rencana strategis, selanjutnya strategy implementation merupakan pelaksanaan 
rencana strategis dan strategi evaluation yang merupakan evaluasi rencana strategis. 
Evaluasi renstra BUA UB 2016-2020 merupakan bagian dari tahap evaluation strategi 
seperti yang dijelaskan dalam konsep manajemen strategis Shurbi (2017) dan David (2011), 
Wheelan et al. kajian membahas mengenai evaluasi Rencana Strategis Badan Usaha Akademik 
(BUA) Universitas Brawijaya (UB) . Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menggunakan teori 
managemen strategis Shurbi (2017) dan David (2011), Wheelan et al (2018)  berikut beberapa 
kesimpulan yang dihasilkan dari analisis yang telah dilakukan. 
1. Evaluasi pelaksanaan dan pencapaian target dan kinerja BUA UB tahun 2016-2018 dibagi 
ke dalam beberapa indikator sebagai berikut : 
a. Indikator tata kelola dan peningkatan kapasitas institusi, dalam pelaksanaanya 




BUA UB didukung oleh pembentukan dan pelaksanaan SOP dalam bidang keuangan, 
bidang sumber daya manusia dan bidang-bidang lainnya. Tata kelola BUA UB masih 
lemah dalam menentukan dan membentuk positioning yang kuat, baik di lingkungan 
internal UB maupun dilingkungan eksternal UB. 
b. Indikator inovasi dan pelayanan, dalam pelaksanannya, masih memberikan kontribusi 
yang minim, hal ini ditandai dengan belum terbentuknya master plan dari beberapa 
unit usaha BUA UB. Selain itu inovasi dalam pembentukan startup bisnis belum sesuai 
dengan target yang ditetapkan sampai tahun yang ditentukan masih belum terbentuk. 
Salah satu target yang tercapai untuk indikator inovasi dan pelayanan yakni terdapat 
peningkata akses dan pemanfaatan BUA UB yang dilakukan oleh dosen dan 
mahasiswa, baik untuk kepentingan inovasi maupun untuk kepentingan penelitian. 
c. Indikator perolehan/peningkatan pendapatan, efisiensi sumber daya dan self 
sufficiency, dalam pelaksanaanya belum menunjukkan perkembangan yang signifikan. 
BUA UB masih fokus untuk mengembangkan unit usaha yang ada sehingga 
pembentukan unit usaha baru masih dalam proses. 
d. Tata kelola khusus unit usaha BUA, dalam pelaksanannya belum menunjukkan 
perkembangan yang signifikan. Tata kelola khusus untuk BUA belum bisa 
dilaksanakan secara maksimal dikarenakan terdapat beberapa kendala seperti belum 
terbentuk nya renstra dimasing-masing unit usaha 
2. Evaluasi fokus dan sasaran serta strategi pencapaia program renstra BUA UB tahun 2018-
2020 
a. Fokus tata kelola dan peningkatan kapasitas institusi, dalam pelaksanannya mulai 
menunjukkan perkembangan yang signifikan pada beberapa aspek. Terdapat 
pengembangan SOP yang telah disusun sebelumnya sehingga didapatkan hasil kerja 
yang lebih maksimal. BUA UB juga mulai melakukan inisiasi tata kelola prima dengan 




b. Fokus inovasi dan startup bisnis, dalam pelaksanannya belum menunjukkan hasil yang 
signifikan. Startup bisnis masih belum terbentuk, hanya saja pada tahun 2018 melalui 
beberapa kerjasama yang dilakukan oleh BUA UB dapat membantu dalam 
memperluas jaringan usaha. 
c. Fokus pelayanan, dalam pelaksannya mulai menunjukkan perkembangan, hal ini 
ditandai dengan adanya koordinasi program dan aktivitas antara organisasi induk BUA 
UB dengan unit-unit usaha lainnya. 
d. Fokus Kerjasama dalam pelaksannya menunjukkan perkembangan yang signifikan. 
 
BUA UB terus gencar dalam menjalin kerjasama dengan berbagai institusi baik yang 
berasal dari kalangan pemerintahan maupun dari kalangan swasta. 
e. Fokus Keuangan, dalam pelaksanaannya belum menunjukkan perkembangan yang 
signifikan. Target terbentuknya sistem tata kelola keuangan berbasis computer, web 
atau aplikasi mobile masih dalam tahap perencanaan. 
f. Efisiensi dan efektivitas pemanfaatan sumber daya, dalam pelaksanannya belum 
menunjukkan perkembangan yang signifikan. BUA UB belum menjalankan efisiensi 
organisasi, sehingga perampingan dan pengebangan organisasi belum bisa 
dilaksanakan 
g. Fokus sarana dan prasarana, dalam pelaksannya menunjukkan perkembangan dan 
pencapaian target yang signifikan. Hal ini ditandai dengan meningkatnya fasilitas yang 
disedikan bagi dosen dan mahasiswa baik dalam melakukan penelitian maupun 






1. Pelaksanaan rencana strategis BUA UB memperhatikan kondisi lingkungan internal dan 
eksnternal. Khususnya lingkungan eksternal yang mengalami perubahan dinamis dalam 
rentan waktu singkat menjadi perhatian khusus dalam perumusan strategi dan kebijakan 
kedepannya 
2. BUA UB diharapkan dapat meningkatkan koordinasi dengan unit-unit usaha yang 
dibawahinya agar terciptanya tata kelola prima sesuai dengan yang ditargetkan 
3. Perumusan strategi dan kebijakan khususnya dalam bidang inovasi startup bisnis 
dilakukan dengan melakukan kajian terkait peluang serta minat usaha mahsiswa. BUA UB 
juga diharapkan dapat menjadi fasilitator dalam meningkatkan motivasi berwirausaha 
mahasiswa UB 
4. BUA UB diharapkan terus meingkatkan pelayanan serta sarana dan prasarana yang dapat 
menunjang kegiatan unit usaha yang telah dijalankan maupun unit usaha yang akan 
dibentuk. Fasilitas seperti dukungan permodalan serta akses dalam bidang keuanga, 
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